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KATA PENGANTAR

Proses perancangan pada masa kini umumnya identik dengan
pemanfaatan teknologi CAD (Computer Aided Design) atau
perancangan berbantukan komputer pada proses perwujudan ide-ide
seorang perancang menjadi model 3D maupun 2D. Keterlibatan
teknologi CAD ini akan menjadikan perancangan menjadi sebuah
proses yang efisien dan menyenangkan sehingga lebih memacu
kreativitas dari perancang.

Pemilihan peranti lunak pada buku ini lebih didasari karena CATIA
adalah merupakan peranti lunak yang mempunyai modul-modul
cukup lengkap pada bidang perancangan, analisis, dan manufaktur,
serta digunakan di perusahaan-perusahaan otomotif, pesawat
terbang, maupun industri lainnya. Buku “Aplikasi CAD Berbasiskan
CATIA" ini merupakan buku dasar pemanfaatan CATIA sebagai salah
satu pendukung aplikasi teknologi CAD/CAE/CAM.

Buku ini terdiri dari 5 bab yang menjelaskan dari mulai membuka
bidang gambar pada CATIA, membuat sket dengan modul Sketcher,
membangun model komponen 3D dengan Part Design, menyusun
gambar komponen menjadi gambar Assembly, membuat simulasi



dengan DMU (Digital Mock-up), menggunakan modul Wireframe
and Surface Design untuk menggambar komponen-komponen
dengan tingkat kesulitan tinggi, membuat model 3D dari gambar
proyeksi 2D dan membuat gambar 2D dari model 3D dengan modul
Interactive dan Generative Drafting. Pemahaman terhadap
konsep-konsep yang terdapat pada buku ini dengan disertai
penerapan dalam praktiknya sudah memadai untuk menjadikan
seorang perancang menguasai teknologi CAD yang berbasiskan
CATIA. Bagi pembaca yang ingin lebih mendalami aplikasi teknologi
CAD/CAE/CAM, terutama pada pemanfaaatan MODUL CAE
(Computer Aided Engineeering) di bidang rekayasa dan CAM
(Computer Aided Manufacturing) di bidang manufaktur, serta
teknologi point cloud yang digunakan pada teknologi Reverse
Engineering, tersedia buku lanjutannya yaitu "Aplikasi CAE, CAM,
dan Reverse Engineering Berbasiskan CATIA".

Penulis menyadari sebagaimana teknologi CAD/CAE/CAM yang
senantiasa berkembang, maka begitu pula buku ini. Oleh karena itu
masukan dari pembaca sangat kami apresiasi. Harapan kami buku ini
dapat bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
peningkatan keahlian dari sumber daya manusia Indonesia.

Februari 2015
Penulis
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PENGANTAR CAD, MEMULAI PROGRAM CATIA,
DAN SKETCHER

TEORIPENDAHULUAN

1.1 Pengantar CAD
CAD/CAM/CAE (Computer Aided Design/Computer Aided
Manufacturing/Computer Aided Engineering) secara umum
mengandung pengertian proses perancangan/proses manufaktur/
proses rekayasa yang berbasiskan komputer. Sebagaimana juga
pada suatu sistem yang berbasiskan komputer, sistem CAD/CAM
mempunyai 3 komponen pendukung yaitu:
1. Perangkat keras terdiri dari:

 Sistemkomputer

« Sistemjaringan

e CAM untuk mesin perkakas (milling, bubut dan lain-
lain), CNC, Robot dan sebagainya.

2. Perantilunak terdiri dari:

o Sistem Operasi (Windows, Linux, dan lain-lain)

e Peranti lunak CAD (CATIA, Siemens NX, Pro
Engineering, PowerShape-Delcam, AutoCAD, dan lain-
lain)

e Peranti lunak CAM (CATIA, Siemens NX,
ProManufacturing, PowerMill-DELCAM, Master CAM,
dan lain-lain).

3. Brainware
Keahlian seorang programmer atau operator yang
mengoperasikan sistem CAD/CAM.
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Konsep perancangan pada CAD saat ini ada dua tipe yaitu Bottom
Up dan Top Down. Konsep perancangan Bottom Up merupakan
konsep penggambaran yang berorientasi pada penggambaran 2D
untuk membangun 3D seperti pada AutoCAD. Sedangkan proses
perancangan Top Down merupakan suatu konsep perancangan yang
sudah berorientasi pada penggambaran 3D dan assembling-nya
terlebih dulu, baru kemudian dibuat gambar kerja 2D dari hasil
proyeksi 3D-nya. CATIA adalah salah satu peranti lunak yang
menggunakan konsep Top Down ini. Hasil dari proses
penggambaran CATIA Mechanical Part Design berupa pemodelan
geometrik 3D. Pemodelan geometrik ini akan menjadi data masukan
bagi proses pembuatan gambar 2D dengan cara memproyeksikan
atau memotong pemodelan 3D pada bagian yang dikehendaki.

Pemodelan geometrik yang dihasilkkan oleh suatu CAD ini
seringkali disebut jantung dari sistem CAD/CAM/CAE karena file yang
dihasilkannya akan menjadi data masukan untuk proses pembuatan
gambar kerjanya, proses rekayasanya (analisis dan simulasi) pada CAE,
proses pembuatan prototipenya pada Rapid Prototyping, proses
manufakturnya pada CAM dan proses-proses lainnya.

Pemodelan geometrik ini ada tiga tipe yaitu:

1. Pemodelan Wire Frame (Pemodelan Rangka)
2. Pemodelan Surface (Pemodelan Permukaan)
3. Pemodelan Solid

Ketiga Pemodelan geometrik dapat dilihat padaGambar 1. 1.
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a. Pemodelan Wire Frame
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a. Pemodelan Surface

Gambar 1.1 Pemodelan Geometrik
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1.2 Memulai Program CATIA

Memulai program CATIA dapat dilakukan dalam beberapa

langkah sebagai berikut:

1. Double klik icon CATIA pada Desktop
Windows atau,

Eﬂ'ﬂh 2. Pada Start menu, klik programs, kemudian
' klik CATIA.

Workbench atau modul yang ada pada CATIA, dapat diaktitkan
dengan beberapa cara contohnya:
1. Pada Menu Pull Down, Klik Start— Mechanical Design —
Part Design
2. PadaMenu Pull Down, Klik File— New — Drawing
3. Memilih Workbench yang sudah diatur sebelumnya.

Mengatur workbench yang sering kali dipakai, dapat diatur
melalui Pull down menu, Tools Customize — Start Menu (ambil
Workbench yang akan sering dipakai pada kolom available dan
klik panah yang mengarah ke kolom Favorites). Ambil workbench
Part Design, Drafting, Wireframe and Surface Design, Assembly
Design, DMU Fitting, DMU Kinematik, Generative Structural
Analysis, Advance Meshing Tolls, dan Advance Machining.
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Customize

Start Menu | User Workbenches I Toolbars | Commands I Cipkions I
Avalable Favorites
Humnan Bulder ~ M
Hurnan Measuremeants Editor Drafting
Human Posture Analysis > |l wireframe and Surface Design
HYAC Design = | Assembly Design
- <= | DMU Fitting
ﬁ;ﬂ;’;ﬁ;e _rDMLI Kinematics
Knowded Advanced Meshing Tools
K.mwled$ e Advanced Machining
Knovdedoe Expert
Lathe Machining e
< il
A.c:eleratnr:[
Ctrl f Shift I Alt I Other... I
?Usauispmtnmakswaistafwiwhwkbondm,
These workbenches are shown at the top of the Start Menu,
Drag and drop workbenches between the Avalable list and the Favorites lisk,
- gz |

Gambar 1.2 Customize Workbench

1.3 PartDesign

Ada beberapa macam cara untuk masuk ke dalam workbench
Part Design. Salah satunya dengan cara meng-klik Part Design
pada Welcome to CATIA V5 yang ada pada Gambar 1. 4 kemudian
akan muncul dialogbox partname, Isi Enter part name untuk nama
file. Kemudian OK.

Maka pada layar akan muncul Gambar 1. 5 tampilan CATIA Part
Design.

Garis besar langkah-langkah dalam pembuatan gambar 3D
menggunakan part design dapat dilihat pada Gambar 1. 3.
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‘ Jalankan CATIA ‘

v

Buka Workbench
Part Design

v

‘ Berikan nama file‘

v

‘ Insert Body ‘

v

Masuk ke
Workbench Sketcher

v

Gunakan
Toolbar Profile dan
Toolbar Operation

untuk membuat sket

v

Berikan
Dimensional Constraint
Geometrical Constraint

v

Keluar dari
Workbench Sketcher

v

Jadikan 3 Dimensi
dengan menggunakan
Toolbar Sketch Base
Features

Selesai

Gambar 1.3 Garis besar langkah-langkah pembuatan gambar 3D

menggunakan Part Design



BAB 1 PENGANTAR CAD, MEMULAI PROGRAM CATIA, DAN SKETCHER

Welcemne to CATIA VS

penarstive Sructursl ks Advanosd Mardhing Took Achranosd Machining

EN rocit bt chaion] ¢ startup [} Doser I

Gambar 1. 4 Welcome to CATIA V5

B CATIA WS [Far1]
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L

Pulldoren mems Warkbench

Part Tree

lran User Cocrdirmt
Sydrm

LAYAR GAMBAR

3 st T el s I

-

OEES) w0 @ HO BASE WTIESRY

B0 8 EE

Swinct an obiect o & command

re———

Gambar 1. 5 Tampilan CATIA Part Design
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1.3.1 Layar Gambar
Bagian ini merupakan tempat untuk menggambar,
menampilkan kursor yang dipakai sebagai alat menggambar
sesudah perintah dimasukkan, tetapi pada tampilan ini gambar
berupa 3D.

1.3.2 Pull-Down Menu
Letaknya di atas layar gambar, untuk menampilkannya arahkan
kursor pada daerah Pull-Down Menu dan seketika itu juga
tampil anak panah yang dapat dipakai menunjuk dan memilih
menu.

1.3.3 Plane
Plane merupakan bidang gambar yang dipakai pada saat
menggambar 2D (Skecth), plane terdiri dari xy plane, xz plane,
danyzplane.

1.3.4 Part Body
Tempat perintah-perintah apa saja yang telah dilakukan dalam
pembuatan suatu objek atau gambar, baik 2D maupun 3

Catatan:

* Untuk kemudahan dalam proses Boolean (gabungan,
pengurangan, irisan) dan assembling-nya sebaiknya
penggambaran setiap komponen dilakukan dalam
sebuah body.

* Langkah yang dilakukan adalah klik part 1 pada tree
diagram di sebelah kiri atas, klik menu insert, klik body,
maka pada tree diagram setelah part body akan
muncul body 2, klik body 2 kemudian pilih bidang
gambar xy,yz, xz, selanjutnya masuk klik icon sketcher

mulailah membuat sket untuk menggambar
* produk
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1.3.5 Geometrical Set

Tempat perintah-perintah apa saja yang telah dilakukan

dalam pembuatan suatu objek atau gambar, tetapi hanya

2D saja atau berupa skecth saja.

1.3.6 Workbench

Penunjukkan icon yang sedang digunakan.

1.4 Fungsi Tombol-tombol Mouse

Mouse yang digunakan untuk mejalankan program CATIA,

sebaiknya menggunakan

mouse 3 tombol. Berikut ini fungsi

tombol-tombol mouse pada program CATIA:

2 3

Tm1 = Tombol Mouse Kiri
TM2 = Tombol Mouse Tengah
TM3 = Tombol Mouse Kanan

Gambar 1. 6 Mouse 3 Tombol

1. TM1
2. TM1+Ctrl keyboard

3. TM2 dan geser mouse :
4. TM2 Pertama

5. TM2+TM1/TM3
dan geser mouse

. digunakan untuk memilih objek.
. digunakan untuk memilih objek

lebih dari satu.
digunakan untuk menggeser gambar.

. digunakan untuk memilih titik

pusat dari gambar yang akan
diputar.

. digunakan untuk memutar

gambar.
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Untuk memanipulasi Tree:

7. Tombol F3 : digunakan untuk menyembunyikan
Tree

8. TM1/Shift+F3 - digunakan untuk mengaktifkan dan
menonaktifkan Tree

9. TM1 : digunakan untuk Drag and Drop
pada Tree

Pemilihan Objek dan Modifikasi Properties:
10. TM1 untuk memilih objeknya + TM3 untuk masuk ke dalam
contextual menu kemudian pilih properties.

Untuk mengedit Objek:
11. Klik 2x TM1 pada objek yang akan diedit.

1.5 Toolbar View

Gambar 1. 7 Toolbar View, memuat beberapa icon untuk melihat
pandangan gambar, menggeser gambar, merotasi dan lain-lain yang
akan dibahas kegunanannya satu persatu berdasarkan icon yang ada
pada toolbar view.

view =
v HeénQAQA LB 0,66

Gambar 1. 7 Toolbar View

10
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Normal View : digunakan untuk melihat objek secara tegak
lurus terhadap objek yang dipilih.
Multi View : digunakan untuk membagi layar gambar

% Fly Mode : digunakan untuk melihat objek dengan
cara seperti dalam keadaan terbang.

@ Fit All In - digunakan untuk melihat objek secara
keseluruhanpada suatu area pandang.

q.$.p Pan - digunakan untuk menggeser objek
dalam area pandang.

% Rotate . digunakan untuk memutar objek.

% Zoom In : digunakan untuk melihat objek secara dekat.

% Zoom Out  : digunakan untuk melihat objek secara jauh.

.

&F

=

menjadi beberapa pandangan. Pilih View >
Navigation Mode > Multi - View-
Customization, untuk mengatur
pandangan yang diinginkan

Toolbar Quick View digunakan untuk melihat gambar tampak
Isometri, tampak depan, tampak belakang, tampak kiri, tampak
kanan, tampak atas atau tampak bawah.

Gambar 1. 8 Toolbar Quick View

11
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Toolbar View Mode digunakan untuk membuat model view
secara shading, shading with edge, Shading with Edges without
Smooth Edges, Shading with Edges and Hidden Edges, shading with
material atau wireframe.

¥iew mode

Gambar 1. 9 Toolbar View Mode

Hide/Show : digunakan untuk menyembunyikan
atau menampilkan objek

@ Swap visible space : digunakan untuk melihat objek
yang telah disembunyikan.

1.6 Menggambar pada Bidang 2D (Sketcher)

Dalam membuat sketch hal pertama yang dilakukan adalah
menentukan dahulu bidang atau plane yang dipilih yaitu XY, XZ,
atau YZ plane. Setelah itu klik icon Sketcher. Maka tampilan akan
menjadiGambar 1. 10 Tampilan CATIA Sketcher.

Icon Sketcher

12
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Gambar 1. 10 Tampilan CATIA Sketcher

1.7 Perintah Menggambar (Toolbar Profile)

Perintah membuat suatu garis/gambar pada layar gambar
sketcher yaitu melalui toolbar profile.

Gambar 1. 11 Toolbar Profile

1.7.1 Profile

Q_I) Perintah ini digunakan untuk membuat garis konstruksi

yang terus-menerus tersambung. Pada saat menggunakan
perintah ini kita juga harus memperhatikan toolbars Sketch
Tools. Caranya sebagai berikut:

13
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1. Aktifkan perintah Profile. ﬂ

2. Klik P1, Kemudian P2, sebelum klik P3 klik lebih dulu ikon
Tangent Arc pada toolbar Sketch tool Untuk membuat Arc.

3. Klik P4, untuk membuat arc yang selanjutnya klik klik ikon
Three Point Arc pada toolbar Sketch tool, kemudian klik P5,
P6, P6, dan diakhiri Kembalike P1.

| B m: e 25 ": 1 7 Piest Port: H: [-26.158mm ¥: [115.478mm

BT PR

Pa
.

S
Gambar 1. 12 Profile

1.7.2 Toolbar Predefined Profile

Toolbar ini digunakan untuk membuat suatu persegi empat dan
berbagaijenis profil yang lainnya, yaitu:

Predefined Profile (=]

O¢Cgew oo

Gambar 1. 13 Toolbar Predefined Profile

* Rectangle

] Digunakan untuk membuat suatu gambar persegi
x| empat dengan cara menempatkan dua titik dalam
arah diagonal. Caranya adalah sebagai berikut:

14
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1. Aktifkan Perintah Rectangle.
2. Klik P1 kemudian P2.{[]

b4

= P

=8 =8

Gambar 1. 14 Rectangle

* Oriented Rectangle

& Digunakan untuk membuat suatu gambar persegi empat
dengan cara menempatkan dua titik horizontalnya
terlebih dahulu. Caranya adalah sebagai berikut:

1. Aktifkan Perintah Oriented Rectangle. @
2. Klik secara berurutan mulaidariP1, P2, dan P3.

Gambar 1. 15 Oriented Rectangle
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* Parallelogram

H Digunakan untuk membuat suatu gambar persegi empat

— berupa jajaran genjang yang keempat sisinya saling
bersejajar. Caranya adalah sebagai berikut:
1. Aktifkan Perintah Para//e/ogram.@
2. Klik secara berurutan mulaidari P1, P2, dan P3.

H H

Gambar 1. 16 Parallelogram

o Elongated Hole

(==)| Digunakan untuk membuat suatu gambar persegi empat

yang kedua dariempat sisinya berupa setengah lingkaran
yang saling berhadapan. Caranya adalah sebagai berikut:
1. Aktifkan Perintah Elongated Hole.

2. Klik secara berurutan mulaidari P1, P2, dan P3.

Y "

Gambar 1. 17 Elongated Hole

16
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 Cylindrical Elongated Hole

QY Digunakan untuk membuat suatu profil seperti profil
Elongated hole yang melengkung terhadap suatu titik.
Caranya adalah sebagai berikut:

1. Aktifkan Perintah Cylindrical Elongated Hole. @
2. Klik secara berurutan mulaidari P1, P2, P3, dan P4.

o K- 1)
P B

] ]

Gambar 1. 18 Cylindrical Elongated Hole

o Keyhole Profile

%) Digunakan Untuk membuat suatu profile yang berbentuk
~ sepertilubangkunci. Caranya adalah sebagai berikut:
1. Aktifkan Perintah Keyhole Profile. 4
2. Klik secara berurutan mulaidari P1, P2, P3, danP4.

/B " |
Gambar 1. 19 Keyhole Profile
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e Hexagon

(o) Digunakan untuk membuat profil berbentuk segi enam
~ beraturan. Caranya adalah sebagai berikut:
1. Aktifkan Perintah Hexagon O,
2. Klik P1 kemudian P2.

Gambar 1. 20 Hexagon

o Centered Rectangle

=1 Digunakan untuk membuat profile persegi empat.
- Caranyaadalah sebagai berikut:

1. Aktifkan Perintah Centered Rectangle. &2

2. Klik P1 sebagai titik pusat profile, kemudian P2.

= Hx
P2 P2
-1 Wl 20 Wl
P1 P1
H

Gambar 1. 21 Centered Rectangle

18
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» Centered Parallelogram

Digunakan untuk membuat suatu gambar persegi empat
£ berupa jajaran genjang dimana kedua pasang sisinya

saling simetris terhadap titik pusat profile tersebut.

Sebelum menggunakan perintah ini terlebih dahulu harus

disediakan dua buah garis/line yang saling berpotongan.

Caranya adalah sebagai berikut:

1. Aktifkan Perintah Centered Parallelogram £.

2. Klik L1 (Line 1) kemudian L2 (Line2). Garis terakhir yang

dipilih akan menentukan posisi profile tersebut.

. |

Gambar 1. 22 Centered Parallelogram

1.7.3 Toolbar Circle
Toolbar ini digunakan untuk membuat suatu lingkaran dengan
beberapa cara, yaitu:

Circle [=]

OODOO®C

Gambar 1. 23 Toolbar Circle
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e Circle

® Digunakan untuk membuat suatu gambar lingkaran
= dengan cara menentukan titik pusat dari lingkaran yang

akan dibuat. Caranya adalah sebagai berikut:

1. Aktifkan Perintah Circle.

2. Klik Center Point (CP), kemudian klik sembarang posisi
yang lain misalnya Klik P1.

P1

Gambar 1. 24 Circle

e Three point Circle

O Digunakan untuk membuat suatu gambar lingkaran
dengan menentukan 3 buah titik sembarang yang akan

dialui oleh keliling lingkaran. Caranya adalah sebagai

berikut:

1. Aktifkan perintah Three PointArc@

2. Klik di tiga titik sembarang dengan tempat yang
berbeda, misalnya P1, P2, dan P3.

20



BAB 1 PENGANTAR CAD, MEMULAI PROGRAM CATIA, DAN SKETCHER

M

Gambar 1. 25 Three Point Circle

» Circle Using Coordinates

£3 Digunakan untuk membuat suatu gambar lingkaran
dengan cara menentukan titik pusat dengan

menggunakan titik koordinat. Caranya adalah sebagai

berikut:

1. Aktifkan perintah Circle Using Coordinates @
2. Muncul kotak dialog, isikan jarak titik pusat lingkaran
terhadap H-Axis dan V-Axis pada kotak dialog serta

radius lingkaran.

cucle Definition ST
Cerker Point

wo [
N —

Fadis Im m

[ Gmlic,umull

Gambar 1. 26 Circle Using Coordinate

21



PEMODELAN CAD BERBASISKAN CATIA

e Tri-Tangent Circle

©)| | Digunakan untuk membuat suatu gambar lingkaran yang

menyinggung tiga buah objek/garis. Caranya adalah

sebagai berikut:

1.Buat lebih dahulu tiga buah objek misalnya
garis/lingkaran dengan posisi yang berbeda.

2. Aktifkan Perintah Tri-Tangent Circle @

3. Klik ketiga objek tersebut yang telah dibuat, misalnya
L1,L2,danL3,atauC1,C2,danC3.s

Gambar 1. 27 Tri-Tangent Circle
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e Tri-Point Arc

e Digunakan untuk membuat suatu busur lingkaran
dengan menentukan tiga buah titik, Yaitu Start Point (SP),
Second Point (ScP), dan End Point (EP). Caranya adalah
sebagai berikut:

1. Aktifkan perintah Tri-Point Arc

2. Klik SP, ScP, dan EP, urutan pemilihan boleh dibalik.

P N 5P
Zep ScP

H T H -
Gambar 1. 28 Tri-Point Arc

e Three Point Arc Starting With Limits

@ Digunakan untuk membuat suatu busur lingkaran
dengan cara yang sama pada perintah Tri-Point Arc,
tapi Urutan pemilihan point-point-nya berbeda. Caranya
adalah sebagai berikut:

1. Aktifkan perintah Three Point Arc Starting
With Limits &

2. Klik secara berurutan mulai dari SP, kemudian EP, dan
ScP.
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P P
Sop P

q EF EP
|
Gambar 1. 29 Three Point Arc Starting With Limits

e Arc

(- Digunakan untuk membuat suatu busur lingkaran
dengan menentukan tiga buah titik, yaitu Center Point
(CP), Start Point (SP), dan End Point (EP). Caranya adalah
sebagai berikut:

1. Aktifkan perintah Arc .©
2. Klik secara berurutan CP, kemudian SP dan EP.

EP

&P sP
cP cP

Gambar 1. 30 Arc
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1.7.4 Toolbar Spline
Spline

| DO
Gambar 1. 31 Toolbar Spline

» Spline

R Perintah ini digunakan untuk membuat suatu garis

= lengkungan yang tidak beraturan. Caranya adalah
sebagai berikut:

1. Aktifkan perintah Spline

2. Klik P1, P2, P3, P4, P5.

P5 P4 P5 N

P3

P1

Gambar 1. 32 Spline

e Connect

¢ Digunakan untuk membuat suatu garis lengkungan yang
tidak beraturan. Caranya adalah sebagai berikut:
1. Buat dua buah Spline yang berbeda
2. Aktifkan perintah Connect <
3. Klik kedua Spline tersebut maka kedua ujung spline
tersebut akan terhubung.
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Spline 1 Spline 2

==

=

Gambar 1. 33 Connect

1.7.5 Toolbar Conic
Toolbar ini digunakan untuk membuat berbagai jenis kurva
berbentuk kerucut dengan beberapa cara, yaitu:

Conic (=

O MW Ty

Gambar 1. 34 Toolbar Conic

e Elipse

O Digunakan untuk membuat elips yang memiliki sumbu

mayor dan minor. Caranya adalah sebagai berikut:
1. Aktifkan perintah E//',ose@
2. Klik P1, P2, dan P3.

P3 ™

L} =

L L] 1 L} ]
Pi P2 P B

Gambar 1. 35 Elipse
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» Parabola by Focus

W Digunakan untuk membuat suatu kurva parabola.

Caranya adalah sebagai berikut:
1. Aktifkan perintah Parabola by Focus
2. Klik secara berurutan mulaidariP1, P2, P3, dan P4.

P4
- F1 -

P3 F3
" P2

i | -

Gambar 1. 36 Parabola by Focus

» Hyperbola by Focus

N Digunakan untuk membuat suatu kurva hiperbola.

Caranya adalah sebagai berikut:
1. Aktifkan perintah Hyperbola by Focus M
2. Klik secara berurutan mulaidariP1, P2, P3, P4, dan P5.

= PS5 P5

F4 P1 P4
= P -

P3 P3
o F] e

Gambar 1. 37 Hyperbola by Focus
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e Conic

Digunakan untuk membuat parabola atau lengkungan
L' dengan empatkaliklik. Caranya adalah sebagai berikut:

1. Aktifkan perintah Conic -
2. Klik P1, P2, P3 kemudian balik lagi klik ke P2, dan
diakhiri di P4.
" P3 Pl
W
Pa Py
" P ' P2 . ' p2

H H "

Gambar 1. 38 Conic

1.7.6 ToolbarlLine
Toolbar ini digunakan untuk membuat suatu garis dengan
beberapa cara, yaitu:

Line B
L b

Gambar 1. 39 Toolbar Line

e Line

/ Digunakan untuk membuat suatu garis lurus. Caranya

adalah sebagai berikut:

1. Aktifkan perintah Line

2. Klik P1T kemudian P2, pemilihan objek tidak harus
berurutan.
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. P2 L

al H]

Gambar 1. 40 Line

e Infinite Line

,-{’. Digunakan untuk membuat suatu garis tak hingga yang
~digunakan untuk membantu pada saat penggambaran
proyeksi. Caranya adalah sebagai berikut:

1. Aktifkan perintah Infinite Line L

2. Klik P1 kemudian pada toolbar Sketch tool cari dan klik
ikon Line Through Two Points diakhiri di P4.

3. Diakhiri dengan Klik P2, jika kita klik cuma satu kali
maka secara otomatis akan menjadi Infinite Line yang
horizontal atau vertikal tergantung settingan Sketch
tool.

P2 P2

P

H] ]

Gambar 1. 41 Infinite Line
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» Bi-Tangentline

7 ] Digunakan untuk membuat suatu garis lurus yang

T

menyinggung dua buah lingkaran. Caranya adalah

sebagai berikut:

1. Buat dua buah Circle/lingkaran terlebih dahulu.

2. Aktifkan perintah B/—Tangent/ine.

3. Klik bagian atas Circle 1 (C1), kemudian klik bagian
bawah Circle 2 (C2).

B) () NG

Gambar 1. 42 Bi-Tangent Line

* Bisecting Line

7 Digunakan untuk membuat suatu garis lurus yang

memotong dua buah garis. Caranya adalah sebagai

berikut:

1. Buat dua buah /ine/garis yang saling berpotongan.

2. Aktifkan perintah Bisecting Line é

3. Klik garis 1 (L1), kemudian garis 2 (L2), garis yang
dihasilkan adalah garis Infinite line.
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L2

] . 0J

Lz

Gambar 1. 43 Bisecting Line

e Line Normal to Curve

Digunakan untuk membuat suatu garis yang tegak lurus
pada sisi lingkaran. Caranya adalah sebagai berikut:
1. Buat sebuah lingkaran/Circle atau busur/Arc.

2. Aktifkan perintah Line Normal to Curve.
3. Klik P1 kemudian klik busur/lingkaran.

Gambar 1. 44 Bisecting Line
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1.7.7 Axis

1 | Perintah ini digunakan untuk membuat garis sumbu.
' Caranya sama seperti pada pembuatan Line.

1.7.8 Toolbar Point

Point
]-ﬁlﬂ.f\j—

Gambar 1. 45 Toolbar Point

 PointBy Clicking

IZI Perintah ini digunakan untuk membuat titik pada
sketcher, dengan cara meng-klik mouse pada bidang
kosong. Caranya adalah :

1. Aktifkan perintah Point by clicking.
2. Klik satu atau beberapa kali pada bidang kosong maka
akan terbentuk point-point/ titik-titik.

* Point by Using Coordinates

.~ Digunakan untuk membuat point/titik pada sketcher
dengan menggunakan sistem koordinat. Caranya adalah
sebagai berikut:

1. Aktitkan perintah Point by Using Coordinates akan
muncul kotak dialog. .=

2.1si kolom pada kotak dialog tersebut yang
menunjukkan jarak point terhadap H-Axis dan V-Axis.
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Gambar 1. 46 Point by Using Coordinates

» Equidistant Points

7 Digunakan untuk membuat langsung beberapa
~ pointrtitik pada suatu objek (misalnya garis) dan membagi
objek tersebut menjadi beberapa bagian yang sama
besar. Caranya adalah :
1. Buat sebuah objek, misalnya garis. .«
2. Aktifkan perintah Equidistant Points, klik objek
tersebut misalnya garis.
3. Muncul kotak dialog, isi berapa jumlah poin yang ingin
kita buat. Klik OK.

Gambar 1. 47 Equidistance Point
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e Intersection Point

w Digunakan untuk membuat point/titik yang berada pada
- perpotongan antara dua objek profil. Caranya adalah:
1. Buat dua buah objek profile yang saling berpotongan,
misalnya busur dan garis.
2. Aktifkan perintah Intersection point. 2
3. Klik kedua objek tersebut, misalnya C1danL1.

c1 ci

L1 L1

Gambar 1. 48 Intersection Point

 Projection Point

i Digunakan untuk membuat point/titik yang merupakan
~ hasil proyeksi antara sebuah point/titik dengan sebuah
obyek profil, misalnya garis, busur, lingkaran, dan lain-
lain. Caranya adalah:
1. Buat sebuah point/titik dan sebuah profil misalnya
busur (C1) dengan posisi yang berbeda.
2. Aktifkan perintah Projection Point. .
3. Klik poin (P1) kemudian objek profil misalnya busur
(C1).
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1 * p1

c1
c1

Gambar 1. 49 Projection Point

1.8 Sketch Analysis

@8, Sketch analysis adalah perintah untuk mengetahui kondisi
sketcher yang dibuat, apakah sudah terpenuhi
parameternya atau belum. Parameter tersebut dalam hal
ini diistilahkan dengan nama constraint, yang dapat
berupa ukuran atau geometri. Ada tiga kondisi dalam
menganalisis sketch yaitu:

a) Under-Constrained (kurang constraint)
b) Iso-Constrained (constraintyang lengkap)
¢) Over-Constrained (kelebihan constraint)

Pastikan sketch yang dibuat dalam keadaan Iso-
Constraned untuk memudahkan dalam modifikasi.

1.9 Perintah Memberi Ukuran (Toolbar Constraint)
Toolbar untuk memberikan ukuran dari suatu gambar dapat
dilihat pada Gambar 1.50 Toolbar Contraint.

5i 01, £, &1 it

Gambar 1. 50 Toolbar Contraint
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1.9.1 Constraint Defined in dialog box

% Gambar 1. 51 Constraint Defined in dialog box,

digunakan untuk membuat ukuran dengan berbagai cara

yaitu: "Constraint Definition
[ pistance OFx
[ Length [ concdence
[ angle O
O O
O [ Paralskism
O [ Perpendscutar
O [ Horizontal
Ol [ wertical
O
[0 S

Gambar 1. 51 Constraint Defined in dialog box

> Constraint Definition Distance / Jarak
Langkah-langkah:
1. Buatdua objek misalnya dua garis yang sejajar.
2. Tekan tombol Control (Ctrl) pada keyboard, klik
Kedua garis tersebut.
3. Aktifkan perintah Constraint Defined in dialog box @
4. Beritanda centang pada pilihan Distance,
5. Klik OK.

S Distance

Gambar 1. 52 Constraint Definition Distance
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> Constraint Definition Length / Panjang.
Langkah-langkah:
1. Buatsebuah garis lurus.

2. Klik garis tersebut.

3. Aktifkan perintah Constraint Defined in dialog box.
4. Beritanda centang pada pilihan lenght, |= Lenath

5. Klik OK.

Gambar 1. 53 Constraint Definition Length

> Constraint Definition Angle / Sudut.
Langkah-langkah:
1. Buatduabuah garis/line yang tidak sejajar.
2. Klik kedua garis tersebut sambil menekan tombol
Control (Ctrl) keyboard.
3. Aktifkan perintah Constraint Defined in Dialog Box.
4. Beritanda centang pada pilihan angle, | ange
5. Klik OK.
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" —

=8 B

Gambar 1. 54 Constraint Definition Angle

> Constraint Definition Diameter/Radius.
Langkah-langkah:
1. Buatlingkaran/circle atau busur/arc.
2. Klik lingkaran atau busur tersebut.
3. Aktifkan perintah Constraint Defined in Dialog Box.
4. Beritanda centang pada pilihan
Diameter/Radius. | radus f piameter
5. Klik OK.

a %

=5 E

Gambar 1. 55 Constraint Definition Diameter/Radius

> Constraint Definition Semimajor dan Semiminor Axis
(Ukuran pada profil elips).

Langkah-langkah:
1. Buatsebuah profil Ellipse.
2. Klik profile Ellipse tersebut.
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Aktifkan perintah Constraint Defined in Dialog Box.[H1]
Beri tanda centang pada pilihan Semimajor Axis dan
Semiminor AXIS. | —omemeer ==

Klik OK.

L Semmiminor aes

B &

Gambar 1. 56 Constraint Definition Diameter/Radius

> Constraint Definition Symmetry. .
Langkah-langkah:

1.
2.

Buat dua garis dengan posisi di kanan kiri V-Axis.

Sambil menekan tombol Control (Ctrl) keyboard, klik
kedua garis tersebut, kemudian yang terakhir klik V-
Axis. Pemilihan harus berurutan.

Aktifkan perintah Constraint Defined in Dialog Box.

. Beritanda centang pada pilihan Symetry, |= symmetr

Klik OK.

B H

Gambar 1. 57 Constraint Definition Symmetry
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> Constraint Definition Midpoint. -
Langkah-langkah:
1. Buatsebuah garis dan point/titik.
2. Tekan tombol Control (Ctrl), klik garis (L1) dan poin (P1)
tersebut
3. Aktifkan perintah Constraint Defined in Dialog Box.
4. Beritanda centang pada pilihan Midpoint. |5 midpoint
5. Klik OK.

|

Li

a1 i

Gambar 1. 58 Constraint Definition Midpoint

> Constraint Definition Equidistant Points (simetri pada
point).
Langkah-langkah:
1. Buattiga buah point/titik.
2. Tekan tombol Control (Ctrl), klik ketiga poin tersebut
(point terakhir yang di klik akan menjadi pusat simetri).
3. Aktifkan perintah Constraint Defined in Dialog Box.
4. Beritanda centang pada pilihan Equidistant Points
S Equidstant point

5. Klik OK.
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X
P2
. o
Pi N 55 P
an ) H i
Gambar 1. 59 Constraint Definition Equidistant Points
> Constraint Definition Fix. -
Mematikan posisi dari obyek profil. Langkah-langkah:
1. Buatsatu atau beberapa profil sketch.
2. Blok semua profil sketch.
3. Aktifkan perintah Constraint Defined in Dialog BoxE1
4. Beritanda centang pada pilihan Fix, = Fi=
5. Klik OK.
H X HE - 4
v v v v
H - 3 HE =

= =

Gambar 1. 60 Constraint Definition Fix

> Constrain Definition Coincidence (satu titik)..
Constraint untuk menyatukan dua buah objek profil sketch.
Langkah-langkah:
1. Buatduabuah objek, misalnya dua buah circle.
2. Tekantombol Control (Ctrl), klik kedua circle tersebut.
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3. Aktifkan perintah Constraint Defined in Dialog Box.
4. Beritanda centang pada pilihan Coincidence, = coincidence
5. Klik OK.

c2

c

= &

Gambar 1. 61 Constraint Definition Coincidence

> Constraint Definitions Concentricity (satu pusat)..
Constraint untuk menyatukan titik pusat dua buah circle
dan/atau busur. Langkah-langkah:
1. Buatduabuah Circle dengan diameter berbeda.
2. Tekan tombol Control (Ctrl), klik kedua circle tersebut
(C1danC2).
3. Aktifkan perintah Constraint Defined in Dialog Box.[H
4. Beritanda centang pada pilihan Concentricity, = Coentrity
5. Klik OK.

Hﬂ E 1

Gambar 1. 62 Constraint Definition Concentricity
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> Constraint Definitions Tangency. .
Constraint yang menghubungkan antara circle atau busur
dengan objek lain menjadi tangensial. Langkah-langkah:

1.

B

Buat suatu profil yang memuat busur dan garis yang
berhubungan, seperti contoh.

Tekan tombol Control (Ctrl), klik circle (C1) dan garis
(L1).

Aktifkan perintah Constraint Defined in Dialog Box.

. Beritanda centang pada pilihan Tangency, = ramse

Klik OK.

0 '

Gambar 1. 63 Constraint Definition Tangency

> Constraint Definitions Parallelism (sejajar). -
Constraint untuk menyejajarkan dua buah garis / line.

Langkah-langkah:

1.

s W

Buat dua buah garis yang tidak sejajar, misalnya L1 dan
L2.

Tekan tombol Control (Ctrl), Klik kedua garis tersebut.
Aktifkan perintah Constraint Defined in Dialog Box.
Beri tanda centang pada pilihan Parallelism, & pesteisa

Klik OK.
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\ ;

L1

L2 L2

H B

Gambar 1. 64 Constraint Definition Parallelism

> Constraint Definitions Perpendicular (tegak lurus). .
Constraint untuk membuat dua buah garis/line menjadi
tegak lurus. Langkah-langkah:

1. Buatduabuah garis/line, misalnya L1 dan L2.

2. Tekan tombol Control (Ctrl), Klik kedua garis tersebut (
L1danL2).

3. Aktifkan perintah Constraint Defined in Dialog Box.[H1]

4. Beritanda centang pada pilihan Perpendicular, & rerpendcus

5. Klik OK.

L1
L1

LE L2

= =5

Gambar 1. 65 Constraint Definition Perpendicular

44



BAB 1 PENGANTAR CAD, MEMULAI PROGRAM CATIA, DAN SKETCHER

> Constraint Definitions Horizontal. .

Constraint untuk mengubah posisi suatu garis menjadi

horizontal. Langkah-langkah:

1. Buatsebuah garis/line sembarang dengan posisi miring.

Klik garis tersebut.
Aktifkan perintah Constraint Defined in Dialog Box.
Beri tanda centang pada pilihan Horizontal , =t
Klik OK.

s W

L1

7 © o H

Gambar 1. 66 Constraint Definition Horizontal

> Constraint Definitions Vertical. .

Constraint untuk mengubah posisi suatu garis menjadi

vertikal. Langkah-langkah:

1. Buatsebuah garis/line sembarang dengan posisi miring.

Klik garis tersebut.
Aktifkan perintah Constraint Defined in Dialog Box.
Beri tanda centang pada pilihan Vertical, = vertical
Klik OK.

v weN
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1.9.2 Constraint Creation

46

* Constraint

0,

Digunakan untuk membuat ukuran baik ukuran
dimensional seperti length, distance, angle,
diameter/radius, dan lain-lain maupun ukuran
geometrikal seperti coincidence, tangency,
concentricity, parallelism, dan lain-lain tergantung dari
objek yang dipilih. Perintah ini sebenarnya adalah
penyederhanaan dari perintah Constraint Defined in
Dialog Box yang sudah dibahas sebelumnya. Semua
fungsi yang ada di perintah Constraint Defined in Dialog
Box bisa diakses dari perintah Constraint ini, kecuali
fungsi Equidistant Point. Bedanya pada proses
penggunaannya. Kalau perintah Constraint Defined in
Dialog Box kita memilih objek terlebih dulu, kalau pada
perintah Constraint ini kita mengaktifkan perintah lebih
dulu kemudian meng-klik objeknya. Contoh:
a) Membuat Constraint distance.
Langkah-langkah:

1. Buat dua buah garis/line yang sejajar.

2. Aktifkan perintah Constraint.

3. Klik kedua garis tersebut, kemudian klik

di tempat kosong di mana ukuran
tersebut ditempatkan.
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Gambar 1. 67 Constraint Distance

b) Membuat Constraint Diameter/Radius
Langkah-langkah:
1. Buat dua buah lingkaran/circle misalnya C1 dan
C2.
2. Aktifkan perintah Constraint.
3. Klik lingkaran 1 (C1), otomatis akan menjadi
ukuran diameter, dan klik di tempat kosong atau, .
Klik lingkaran 2 (C2), kemudian langsung klik
kanan, pilih opsi radius, maka akan menjadi
ukuran radius

Gambar 1. 68 Constraint Diameter/Radius
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) Membuat Constraint Semimajor dan Semiminor AXis.
Langkah-langkah:

1. Buat sebuah profil Ellipse.

2. Aktifkan perintah Constraint. @

3. Klik profil Ellipse, tempatkan di tempat kosong,
maka akan menjadi ukuran Semimajor Axis, atau.

4. Klik Profil Ellipse, kemudian klik kanan mouse, pilih
opsi  Semiminor Axis, tempatkan di tempat

kosong.
/“’ﬁj ( H\
M”“"-—._____,—- T — |

at & =8

Gambar 1. 69 Constraint Ellipse

d) Membuat Constraint Coincidence
Langkah-langkah:
1. Buat dua buah lingkaran/circle.
2. Aktifkan perintah Constraint.[E)
3. Klik titik pusat kedua lingkaran tersebut, setelah
muncul ukuran jarak, langsung klik kanan mouse
lalu pilih opsi Coincidence.
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=5 B

Gambar 1. 70 Constraint Coincidence

d) Membuat Constraint Tangency.
Langkah-langkah:
1. Buat sebuah profil sketch yang tersusun dari garis
dan busur (seperti gambar).
2. Aktifkan perintah Constraint.
3.Klik garis (L1) dan klik busur (C2), kemudian
langsung klik kanan mouse, pilih opsi tangency.

.

Gambar 1. 71 Constraint Tangency

=t
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* Contact Constraint
Digunakan untuk menghubungkan dua objek profil
= sehingga kedua objek tersebut saling terhubung oleh
suatu Constraint geometrikal, yaitu Constraint
coincidence, Concentricity, Tangancy. Constraint yang
dihasilkan tergantung dari objek yang dipilih, yaitu:
* Antara garis/line dengan garis/line akan menjadi
Constraint Coincidence.
* Antara garis dengan point/titik akan menjadi
Constraint Coincidence.
e Antara Lingkaran dengan dengan lingkaran akan
menjadi Constraint Concentricity.
e Antara garis dengan lingkaran akan menjadi
Constraint tangency.

Contoh penggambaran:

1. Buat profil sketch yang tersusun atas garis
dan busur.

2. Aktifkan perintah Contact Constraint.

3. Klik garis (L1) dan busur (C1), otomatis
akan menjadi Tangency.

€1

=8 =2

Gambar 1. 72 Contact Constraint

50



BAB 1 PENGANTAR CAD, MEMULAI PROGRAM CATIA, DAN SKETCHER

1.9.3 Fix Together

&

4

=2

Digunakan agar ukuran dari benda tidak dapat diubah

sementara.

Berikut ini contoh penggambarannya:

1. Buat dua buah profil misalnya Rectangle dan Circle.

2. Aktifkan perintah Fix Together.

3. Blok kedua profil tersebut, akan muncul kotak dialog
yang berisi elemen-elemen dari kedua profil tersebut.

4. Klik OK, maka kedua profil tersebut akan saling
terikat.

O O

o v v i

=8

Gambar 1. 73 Fix Together

1.9.4 Auto Constraint

=

Digunakan untuk memberikan ukuran secara otomatis.

Contoh penggambaran:

1. Buat satu atau beberapa profil sketch.

2. Aktifkan perintah Auto Constraint. .

3. Blok semua profil sketch termasuk H-Axis dan V-AXxis,
akan muncul kotak dialog, langsung klik OK.
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I
| -

H ] : !
Gambar 1. 74 Auto Constraint

1.9.5 Animate Constraint

Digunakan untuk mensimulasikan ukuran dapat

ﬁ menggunakan perintah animate constraint yang

kemudian akan muncul dialogbox yang ditunjukkan
padaGambar 1.75.

Animate Constrain ﬁ
Par armeters

—— L Carim m
Lt il ] m
Nustber of stepe: [10

Bctiore Oiptitre:

Ju]a ] [~ leol=

[ Hede contrants

— o]

Gambar 1.75 Animate Constraint

Contoh penerapannya:
1. Buat sketch seperti pada gambar.
2. Aktifkan perintah Animate Constraint.
3. Klik salah satu ukuran misalnya ukuran dalam tanda
kotak (100).
4. Isi Fisrt value = 100mm, dan Last value = 200mm.
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5. Pada kotak dialog klik tombol Loop@ Kemudian klik

tombol Play
6. Maka ukuran tersebut akan dianimasikan.E|

1 | ]
L —
H
I
.-". i
r 'll “
r'.—' }
I‘\. ._.'
'
]
_— s

Gambar 1. 76 Contoh gambar Animate Constraint

1.9.6 Edit Multi-Constraint

&

Digunakan untuk mengedit ukuran secara
keseluruhan constraint yang sudah dibuat dari
suatu objek. Tampilan dialogbox Edit Multi-
Constraint dapat dilihat padaGambar 1. 77.

Edit Multi-Constraint e

Corstrants | Drkisl Valoss | Current Values
S Strm

Radus. 34 I0me Zerm
Risdus 26 10mem L
Cffnr. 21 L& 1 6arem
Offzer. 19 1 00rem L
Cffset, 17 SOmes Sheven
Lt & Bl i

D &l

Finstore Inkial Valos

@ ok | @ coeel |  Preview |

Gambar 1. 77 Dialogbox Edit Multi-Constraint
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1.10 Perintah Modifikasi (Toolbar Operation)

Perintah untuk memodifikasi gambar dapat menggunakan
toolbar operation yang ditunjukkan padaGambar 1. 78.

Dperation |:|
b &

Gambar 1. 78 Toolbar Operation

1.10.1 Corner
[ —~ Perintah ini digunakan untuk membuat

—— lengkungan pada suatu titik pertemuan dua buah

garis.

Langkah-langkah:

1. Buat bentuk seperti gambar di bawah ini paling
Kiri

2. Klik perintah corner

3. Klik P1 dan P2 kemudian arahkan mouse ke P3
sepertiyang terlihat pada gambar di bawah ini.

]

Gambar 1. 79 Corner

1.10.2 Chamfer
&

Perintah ini digunakan untuk menguhubungkan

ujung dari dua buah objek dengan garis yang
mempunyai kemiringan tertentu
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Langkah-langkah:
1. Klik perintah chamfer
2. Klik P1 dan P2 kemudian arahkan mouse ke P3
sepertiyang terlihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 1. 80 Chamfer

1.10.3 Toolbar Relimitations
Toolbar ini memuat perintah yang digunakan untuk
memotong, membatasi objek atau untuk menghapus
objek, yaitu:

* Trim
~: | Digunakan untuk memotong suatu objek yang
dibatasi oleh objek lain yang saling berpotongan.
Langkah-langkah:
1. Klik perintah trim
2. Kik P1 dan P2 seperti yang terlihat pada gambar
dibawah ini.
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56

* Break

#

s

Gambar 1. 81 Trim

Digunakan untuk memutuskan atau membagi

bagian yang yang saling berpotongan atau terletak

di antara dua titik yang dipilih dari objek berbentuk

line, circle, arc, ellipse, ataupun profile.

Langkah-langkah:

1. Klik perintah break l+*]

2. Klik P1 kemudian P2 maka garis yang ada
bagian P1 akan terbagi menjadi 2 bagian yang

salah satunya bisa dihapus.

Gambar 1. 82 Break
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e Quick Trim

/7| Digunakan untuk menghapus suatu objek

tertentu, dengan batasan.

Langkah-langkah:

1. Klik perintah quick trim

2. Seperti gambar di bawah ini dengan meng-klik
P1 maka garis yang akan terhapus dibatasi oleh
garis yang mengarah ke bawah.

Gambar 1. 83 Quick Trim

= | Digunakan untuk menyambung lingkaran yang

terbuka, seperti yang terlihat gambar di bawah ini.
Langkah-langkah:
1. Klik Perintah close
2. Dengan mengklik P1 maka setengah lingkaran
akan menjadi penuh.
1

Gambar 1. 84 Close
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» Complement

+=| Digunakan untuk membuat sambungan dari

& lingkaran yang terbuka dengan menghilangkan
sisa lingkaran sebelumnya. Pada prinsipnya sama
seperti close hanya saja hasil akhirnya berbeda.

1

Gambar 1. 85 Complement

1.10.4 Toolbar Transformation

gih dih = & QO &

e Mirror

ﬂih Digunakan untuk memproyeksikan objek seperti
sebuah objek diletakkan di depan cermin.
Langkah-langkah:

1. Klik perintah mirror

2. Klik P1 dan P2 untuk memilih objek kemudian
pilih P3 untuk garis cermin nya.

P1

[ . ]
v
n. ’
P3 ."/ I
a5 p2 un

Gambar 1. 86 Mirror
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e Symmetry

P1

P3
]

Digunakan untuk memproyeksikan objek seperti

sebuah objek diletakkan di depan cermin tetapi

objek awalnya hilang, perintah ini hampir sama

dengan mirror hanya hasil akhirnya berbeda.

Langkah-langkah:

1. Klik perintah symmetry

2. Klik P1 dan P2 untuk memilih objek kemudian
pilih P3 untuk garis cermin

. =

Gambar 1. 87 Symmetry

e Translate

—

Digunakan untuk memindahkan objek.

Langkah-langkah:

1. Klik perintah translate

2. Klik P1 ke P2 untuk memilih objek, kemudian
klik P3 ke P4 untuk memindahkan objeknya.
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P i
i
Transistion Defrtion x| al f
Duplcates i
nstance(sli 1 [ - ] -
[ Duphcate mode E
[ e inberral congtrpints o
[ keen external constrants —
Lﬂ'lﬂﬂ"l _." ""._.
] [— - | | - ]
- 2 |Be] £
o
Gambar 1. 88 Translate
* Rotate

~ | Digunakan untuk memutar objek dalam arah
sudut tertentu terhadap titik putar.
Langkah-langkah:

1. Klik perintah rotate [2]

2. Klik P1 ke P2 untuk memilih objek, kemudian
titik 0,0 sebagai sumbu putarnya.

_— \ Rokation Dafinton ¥
P1 I/ \\\. . o Duglcate —
I *l N e Dugicate made
1 /- [ Comptraind Cormervation
| - ? ..r-"" .-l.:...-” k v:r:r—g
‘a p2 o] e [FT=

Gambar 1. 89 Rotate
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e Scale

a
-

]

Digunakan untuk memperbesar atau memperkecil

P1

ukuran objek secara proporsional.

Langkah-langkah:

1. Klik perintah scale

2. Klik P1 ke P2 untuk memilih objek, kemudian
titik 0,0 sebagai sumbu putarnya.

& Duplicate mode
& Conservation of the constraints
Scale

Value: Iorg. E
I3 Sniap Mode

D ok | @ cancel|

Gambar 1. 90 Scale
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o Offset
Digunakan untuk membuat objek secara paralel
terhadap objek yang telah ada (dengan jarak
tertentu).
Langkah-langkah:

{&
1. Klik perintah offset

2. Pilih objek, kemudian arahkan mouse ke dalam

&

atau ke luar gambar.

Gambar 1. 91 Offset
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B. LATIHAN

Buatlah gambar:
1.Gambar 1.92. Sketcher 01 halaman39

2.Gambar 1.93. Sketcher 02 halaman39

Lengkap dengan dimensional constraint dan geometri constraint

(sketcher berwarna hijau).

C. EVALUASI
Buatlah Gambar 1. 94. Sketcher 03 halaman 39, lengkap dengan

dimensional constraint dan geometri constraint (sketcher berwarna

hijau)!
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|
A
B
c
e
D
100
E
1 | Sketcher 01 = = = e
No. | Nama Jml. | Bahan Ukuran Keterangan
Kekasaran dalam \m Janla dokumen: Sketcher | Peringatan
Skala - 1:1 |Digambar AsepS
-@-ﬂ- Satusn mm | NIk E —
Tanggel : 02-09-2014 |Diperksa :DrIr.SallyC,MT |Lembar 1/1|F
Sﬁﬂgﬂ%num |“m' . Sketcher 01 |No.  SCC-SKT-01
| | I Ad

Gambar 1. 92. Sketcher 01
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1 [ 2 [ 3 | 4
|
A
B
c
D
E
1 | Sketcher 02 _ |- - —
Ne. |Nama Jmil. | Bahan Ukuran Keterangan
Kekasaran dalam | m Jenis dokumen: Sketcher | Peringatan
Skala 1: 1 |Digambar - AsepS
@Q Satuan mm | NI : -
Tanggal 02-09-2014 |Diperksa :Dr.Ir.SallyC,MT |Lembar 1/1|F
b GEERCARE AN | ' Sketcher 02 |No.  SCC-SKT-02
| | [ A4

Gambar 1. 93. Sketcher 02

65



PEMODELAN CAD BERBASISKAN CATIA

1 | 3 | 4
I
=
gl s :
2|
5
s SANY
: 43
40 2 5
=
T
uy
1
S0
1 | Sketcher 03 —_— = --- -—

No. | Nama Jml. |Bahan Ukuran Keterangan
Kekasaran dalam |m Jenis dokumen: Sketcher | Peringatan

Skala 2 : 1 | Digambar AsepS

@G Satuan mm |Nim : —

Tanggal : 02-08-2014 |Diperiksa :Dr.Ir.SallyC,MT |Lembar 171

iy Rt | Sketcher 03 [no.  SCC-SKT-03
[ | Ad
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Gambar 1. 94. Sketcher 03




2

PART DESIGN DAN MODIFIKASI 3D

TEORIPENDAHULUAN

2.1 Reference Element
Toolbar Reference Element adalah perintah untuk membuat titik,
garis dan bidang baru yang digunakan sebagai acuan dalam

model 3D.
Reference El... [X]

J./a

Gambar 2. 1 Toolbar Reference Elemet

2.1.1 Point/ Titik
= Perintah untuk membuat titik, ada beberapa

£

macam yaitu:

* Coordinates: Membuat titik dengan memasukkan
Koordinat X, Y dan Z.

Point Definition -~ EE
Poinit kype: JCmrdnates :]ﬁ
%= |Ornen =
v= [on g
Z= |Omm =
Referance

Poirt: [Defauk (Origr) |

Axis System: [Default (Absolute)

_-or | & cancel | Preview |

Gambar 2. 2 Point Type Coordinate
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68

e On a curve: Membuat titik pada kurva.

ot esion ———SETFT

Point type! [On curve '|_ﬂ

curve: [T

Distance bo reference
® Distance on curve
) Rty F curve lsrsgth ~

Lo [ F.

Referance
Poirk: [Defsul (Extramity) Ty

Feverze Diection |
[ Repeat object after Cx

_jcx | @ concel | _preven |

Gambar 2. 3 Point Type on a Curve

e On a plane: Membuat titik pada bidang.

203
Poink bype: |0nplaoe 'Iﬁ

Hi f oren =
¥ | awen =
Reference
Pork:  [Defauk (Orign)
Projection
Surface: [Defauk (Nore)

(= =S _I = ] c,-ndl Preview ]
-

Gambar 2. 4 Point Type on a Plane
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e On a surface: Membuat titik pada surface.

Paint Definition L 2=
Poink type: |On surface ﬂ!l
ETCET o selection |
Direction: [No selection

Distance: |
Reference
Point:  [Defauk (Middie)

Dynami: postioning
@ Coarse ) Fine

@ ok | @ coneed |  Preven |
[ -

Gambar 2. 5 Point Type on a Surface

» Circle/sphere center: Membuat titik di titik pusat pada
sebuah lingkaran/sphere.

Point Definition -~ EHE
Foint kype: |Circle | Sphere center v|2|
Circle | Sphere: iG]

I @ 0K I - Cﬂdi Preview l

ircle / Sphere

Gambar 2. 6 Point Type on a Circle/Sphere Center

e Tangen on a curve: Membuat titik yang bersinggungan
pada kurva. o
Direction

Paint Definition K| i

Paint type: [Tangent on curve jﬂ
(PO 1o celection |

Direction: [Ho selection

& ok _l "CMI Fresmsn l
——

Gambar 2. 7 Point Type Tangent on Curve
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* Between: Membuat titik di antara dua buah titik yang ada.

o pefintion TR

porctype: [oetween =] 48]
pork 1: [T
Peink 2: [No selaction

Fatio : |l E
Beverse Drection | Middepont |

@ o ] Gml Preview I
i

Point 1

[ \E\é_ﬁ:im 2

Gambar 2. 8 Point Type Between

2.1.2 Line/ Garis
Perintah untuk membuat garis, ada beberapa macam

70

diantaranya yaitu:

* Point to point. Membuat garis melalui dua buah titik.

Lime Dhefimition .T.IEI
Lin ype = Pert-Port 'L‘_j
Poink 12 _
Poink 2: [N selection

Support: [Defak Mons)
Stert: o E
Up-to 1: |Ma selaction

End- Orrem E
wioz [omemon
Length Type

& Length ) Infinde Start Poirk

O Infinkte O Infinikbe End Point

[ Mirroced extent
@ o o Cancel Prevsi
P — ] |

SupRp

Gambar 2. 9 LineType Point to Point
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BAB 2 PART DESIGN DAN MODIFIKASI 3D

* Point and direction: Membuat garis dengan acuan satu
buah titik dan arah pembentukannya.

spport: [Defmd(one)
St ll‘h\m E

Up-to 0 INDMM
End: |zmm m
Upto 2 [No selection

@ Lergth O Irfinits Start Point

) Infirdte ) Infindte End Pont.
] Mirrored exterk

Barverss Okecton |
.0 o | @ concel | _ereven |

Gambar 2. 10 Line Type Point Direction

* Angel or normal to curve: Membuat garis dengan
menentukan sudutnya atau tegak lurus dengan sebuah
kurva.

Line Defintion TS|
P o selection |
supprt: [Defadk fPlane]
Port: [Nosslecon
angle: [T

Start: IﬂT‘m E
Upto1: lossecion Dbject Repetition TR
End:  [20mem ﬁ Inskance(s): IZ—E
Upto2: [Moselcton 5 Crefbe in a new Body
TWOMSMM [ . o wesd
) Infinite ) Infinke End Point
[ merored extent
[ Gecmetry cn support

Mormal to Curve |
—— ReverssDvection |
O repeat cbject after oK P \

@ ox |ic.aml|

Gambar 2. 11 Line Type Angle/Normal to Curve
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* Tangen to curve: Membuat garis yang bersinggungan
dengan kurva.

Line Definition 2=l
Line type 3| Tangert to curve ﬂ!l
Curye: Mo selectio
Elemert 2: [Noselection
Suppaot: W
“Tangency options - : ; 1
Type: [Mono-Tangent H

SRart: |m E
Up-to 12 [No selection

End: |2=Cl1ﬂ'l‘l E
Upeto 2: [No selection .:,_I
Length Type —
@ Length O Infinite Start Point —
) Infinite 1Z) Infinite End Point

[ Mirrored extent

Rmml

fiet solution

oo | S | e | \

Gambar 2. 12 Line Type Tangent to Curve

* Normal to surface: Membuat garis yang tegak lurus

terhadap suatu permukaan

21
WW:lﬂwmdbowface 'IEI End=
o selection |

Surface:

ponk:  [Noselecion
PO —
Uptod: [Woseledion
End:  [20mm =
upto2: [Moseletion
Length Type

@ Length O Infinke Start Poink

O Infirike O Infinie End Foink

[ Mirored extent.

_Reverse Direction |

@ or | @ concel | preven | |
-

Gambar 2. 13 Line Type Normal to Surface
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BAB 2 PART DESIGN DAN MODIFIKASI 3D

* Bisecting: Membuat garis yang berpotongan dengan dua
buah garisyang ada.

Line Definition

Lire 1z

Line 2z [No sedection

Point:  [Default (Intersection)

Support: [Diefault {Hons)

sut: [BE &
Up-to 1: [No sedection

End: |20n'm m
Up-to 2: Mo selection

Length Type
@ Length O Infinke Start Point

) Infirike ) Infinite End Poirt
[ Mirrored extent
Rmsaﬁecﬂml

Next sobution |

ok | @ concel | _Preview |

>
-

Gambar 2. 14 Line Type Bisecting

2.1.3 Plane/Bidang
Perintah untuk membuat bidang baru, ada
. beberapamacamyaitu:

o Offset from a plane: Membuat plane baru berdasarkan
plane yang sudah ada dengan memberikan ukuran.

1%
Plana type: [Offsst from plans vl_l!J
Refersnce: [T
Offsat: Im E =]

Rmmmml 8] t

[ mepest obiact after 0K

2 o | S| ey |

Gambar 2. 15 Plane Type Offset from Plane
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e Parallel through point.: Membuat plane yang melalui

sebuah titik dan plane acuan.

Plane Definition

Plane typa: [Parsdel theough point El!l
[ELOT o solection |
Poirit: | Mo selection

.ﬂ s I 'ﬂ‘:ﬂw_ﬂ.‘j Presvisw J

r._F*|:|in1
i

Gambar 2. 16 Plane Type Parallel Through Point

* Angel/normal to plane: Membuat plane dengan
menentukan sudut putar dari sebuah sumbu putar dan

plane acuan.

Plamne Definitbon II.EI

Plane type: |AnglafNosmal to plane ﬂ!l
Rotation xs: [T
Reference:  [No selection

age:  [EB &

Hormal to plane |
[l Projesct rotstion s on refersnce plane
Clrepest object sfter Ok
[~ I W Cancel Pravisw
" 1 | 1

tation axis

Mione
2rce

Gambar 2. 17 Plane Type Angle/Normal to Plane
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BAB 2 PART DESIGN DAN MODIFIKASI 3D

* Through three points: Membuat p/lane melalui tiga buah
titik.

Plane pefinition T
Plane typs: [Through thres ports_v] 49|
rore 1 [
Point 2: [No selection

Poirt 3 [Ma selection

- Ok I IICMI Presdew I
o

Gambar 2. 18 Plane Type Through Three Points

e Through two lines: Membuat plane melaui dua buah
titik.
Plane Definition - E Line 1
Plane type: [Through two ines ﬂ!l Ve
une 1: [

Line 22 Mo selection
[ Ferbid non coplanar lnes

ke - el TEE
) | @ cocel | * |

Gambar 2. 19 Plane Type Through Two Lines

e Through a point and a line: Membuat plane melalui
sebuah titik dan garis.

20
Plane type: [Through port and ine_~] A
L o solection |

Line: [Mo selection

@ ot | @ condl | _Preview
3 | | |

Gambar 2. 20 Plane Type Through Point and Line
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PEMODELAN CAD BERBASISKAN CATIA

* Through a planer curve: Membuat plane yang sejajar dari

kurva. "

23]

Plans type: [Theough planar curve ﬂ!i
Cuve: [

N ——

Gambar 2. 21 Plane Type Through Planar Curve

* Normal to a curve: Membuat plane tegak lurus dari kurva.

2%
Flane bype: |Hnrmd b0 curve :l!i
curve: [T

Paint:  [Default (Midde)

[~ = o Cancel Presisw
" | | I

Gambar 2. 22 Plane Type Normal to Curve

* Tangent to surface : Membuat plane yang
bersinggungan dengan surface. \;

Faint

i
plane Definition TS| @
F'Iuntym:l'l‘mtnmfﬂ jﬂ
surface: [
Poink:  [No selection

ill’.ni: Iiwl

Gambar 2. 23 Plane Type Tangent to Surface
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BAB 2 PART DESIGN DAN MODIFIKASI 3D

* Equation: Membuat plane yang normal terhadap kompas
atau paralel terhadap screen.

e oetosion ST

O |

FortBiy4Cz = O

Q
]

A

I

gg‘.‘.‘ﬂ!'

s System: [Defaul (Abscite)
Norenal b compass |
malslnemml

GO&IJCMI ﬁml

x

— ¢

Gambar 2. 24 Plane Type Equation

* Mean through point. Membuat plane yang melalui

beberapa titik.

2%

Mo sedackion

Pt | Repleee

Plars bype: | Mean through points '!EI
Points: \i

I

N |

_di ot | @ comnl |

Gambar 2. 25 Plane Type Mean Through Points

2.2 Menggambar 3D dari Sketcher

Menggambar 3D dari skecther dapat menggunakan Toolbar

Skecth-Based Features.

Sketch-Based Features

EED T

X
©) & B_A

Gambar 2. 26 Toolbar Sketch-Based-Features
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PEMODELAN CAD BERBASISKAN CATIA

2.2.1 Pad
- Perintah untuk membuat objek solid yang berasal
= dari garis-garis 2D tertutup dengan memberikan

ketebalan.

Flﬂwi Previen

Gambar 2. 27 Pad

2.2.2 Pocket
Perintah untuk mengurangi objek 3D, sesuai dengan

—= sketcheryang dipilih.
[Focket Dediion S TE]

.Hm. - - - i
Type: | Camersion TI
Depthe | 20mm E
s [Foselection

~PrckiafSurtacn 1
Sebactior: [Shanch T =

1] Thack:

oz |
pr== X TR T

Gambar 2. 28 Pocket
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2.2.3 Shaft

w Perintah untuk membuat objek solid dengan
merotasinya/memutar objek berupa garis 2D

tertutup terhadap suatu garis sumbu tertentu.

Shaft Definition B3]
Wnal s

Frtage: [0 [
Second angle: |MW—E

Prodie 5l ace

Seteschir [ ComplEn ﬂ

|

i |

L]

Salechiony: | MW sction

[Rerverps Drecton I
nn:»:v[

@ o | @ e | ereviem |
Gambar 2. 29 Shaft

2.2.4 Groove

Perintah untuk mengurangi suatu objek solid,
dengan cara memutar sketch yang dipilih, terhadap
garis sumbu tertentu.

Gambar 2. 30 Groove
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2.2.5 Hole

Perintah untuk membuat lubang pada suatu bidang.

Gambar 2. 31 Hole

2.2.6 Rib
E Perintah untuk membentuk suatu objek solid
berdasarkan

[RibDetinen | 2|

Pl Garz &

WWWEI '3
Profile gontrol
e
[ merges s mrets ] hick Predfis
Thin Rib

O]
Cltimsraiiber Clone
@MM

Gambar 2. 32 Rib
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2.2.7 Slot

Perintah untuk mengurangi suatu objek solid
ﬁ- berdasarkan satu buah profile dan satu buah center

curve.

[eroemres 20|
Pofle T I
Conter O [ e |

[powge =]

Gambar 2. 33 Slot

2.2.8 Stiffener
Perintah untuk membuat sirip pada suatu objek
‘n; dengan membuat sketch terlebih dahulu.

Gambar 2. 34 Stiffener
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2.3 Modifikasi 3D (Toolbar Dress-Up Feature)

Perintah — perintah untuk memodifikasi gambar yaitu melalui
Toolbar Dress-Up Features.

Dress-Up Features |:|
'SADoFTE O

Gambar 2. 35 Toolbar Dress Up Features

2.3.1 Toolbar Fillets

W & 89

Gambar 2. 36 Toolbar Fillets

* EdgeFillet
) Perintah untuk membuat radius pada ujung dari

suatu objek.

Edge Fillet Definition e
Radass: |5I'I'I1 E
Objct{s]) ko fillet: Wﬂ
Fropagation: |Ta19enw LI
0 Trien ribbons:

PHiore > = |
- & Cancel

Gambar 2. 37 Edge Fillet
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* Variable Radius Fillet
Perintah untuk membuat radius pada ujung dari
| suatu objek dengan ukuran yang berbeda.

Points: Wﬁl

Variation: |cutic -

Jaorex> |
— @ o | S| e |

Gambar 2. 38 Variable Radius Fillet

* Face-FacefFillet
Perintah untuk mengubungkan dua permukaan
—— objek solid dengan memberi suatu radius.

[Face-Face Fitlet Definition | 2 |

Radius: H E
Faces to et FEaaaGRT

Morez> |
d‘ O I "Cﬂ'l:dl Previow I

Gambar 2. 39 Face-Face Fillet
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* TritangentFillet

Tritangent Fillet Definition i E E
Faces to filet: |2 Faces
Face bo remave: |1 Remove Face
More>> I|
w Canced I ErErer I

ﬁﬁ Perintah untuk mengurangi objek dengan membuat
radius dari 3 permukaan.

Gambar 2. 40 Tritanget Fillet

2.3.2 Chamfer

@ Perintah untuk membuat garis dengan sudut
—Itertentu pada ujung dari suatu objek.

 hamifar Definition B
Piodle: [Lergtntjiangle |
Langth I [T )
Ariga: |¢5dh‘.| m
Ohfect{sh to chenter: [TranalateiiFaceis 0 G|
Fropagstion: | targency =l
Dﬂm

- D & | @ cowd | _Preview |

Gambar 2. 41 Chamfer
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2.3.3 Draft Angle

3 Perintah untuk membuat sudut kemiringan pada sisi-
=! sisi dari objek solid.
Draft Dofinition B =
mdtim:lﬁ@
fevde ¢ g E
Face{s) to.deaft: W’!‘
O
Femutral Elament
Selection: (T Wﬂ
Propegation: [Mere =
Pulling Darecton
Selaction : [Poling Dwection
&
lﬁ&})l
- 2 | 2 canedl | |

Gambar 2. 42 Draft Angle

2.3.4 Shell

Perintah untuk membuat suatu lubang dengan
ketebalan tertentu pada bidang objek solid.

Shell Definition [1]_
Default inside thickness: | Imm =)
D sl outide thickness: [ =
Faces to remove: o selection gl
Other thickness faces:  [Plo selection @

-~ LT

Gambar 2. 43 Shell
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2.3.5 Thickness
Digunakan untuk menambah ketebalan suatu

permukaan bidang datar.

Thickness Definition

Default thickness: i E

Default thickness Faces ; |1 Face
Other thickness Faces 1 |No selection

_— @ ok | &cancel|

Gambar 2. 44 Thickness

2.4 Memindahkan atau menggandakan objek (Toolbar
Transformation Feature)

2.4.1 Translation

-c-ﬁ Digunakan untuk memindahkan kedudukan
- (koordinat gambar jadi berbeda) dari suatu objek
gambar.
Translate Definition 2J&d

Vector Definition: |Direction, distance v |

Direction: |vz plane

Distance: “ E
@ ok | & canel

Gambar 2. 45 Translation
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2.4.2 Rotation
@ Perintah untuk memutar suatu objek gambar
terhadap suatu sumbu.

Rotate Definition |Z]E

Axis: [Rotate.l\Edge.2
angle: || tsl

@ ok | @cancel|
[T

Gambar 2. 46 Rotation

2.4.3 Symmetry
Perintah untuk membuat objek yang sama dengan
cara dicerminkan, tetapi objek yang dicerminkan
hilang.

Gambar 2. 47 Symmetry

2.4.4 Mirror
% Perintah untuk membuat objek yang sama dengan
cara dicerminkan.

Mirror Definition - 2x

Gambar 2. 48 Mirror
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2.4.5 Rectangular Pattern

%1 Perintah untuk memperbanyak objek pada bidang

- 3D yang jumlahnya sesuai dengan aturan baris dan

.0

Gambar 2. 49 Rectangular Pattern

Frst Dwection | Second Diection. |
Porsmetes: [irurets) b 7]
Spacing : |2

Length :

 Rsberorce Drectan

Refierence chement:[No seection

Beverza |

Ohject bo Pattem
Object:| Current Sokd
Clkeep s =

Bornz> |
-'O o | Scacd | _meve |

2.4.6 Circullar Pattern
4:} Perintah untuk memperbanyak objek pada bidang

3D yang jumlahnya sesuai dengan pola melingkar.

L |

Hislalerarce | crown Defran |

Parmmetersi  [instance(sh angur spacrg =
Irtance(s] :

T
Tedange: [ Bl

[Reference Dirachion
Refrence sisment-[Fad 1Face |

.

et o Patern
Ot |Currnt Sobd
mEEE

L |
‘ 0u|0wim|

Gambar 2. 50 Circullar Patern
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2.4.7 Scaling
Digunakan untuk memperbesar dan memperkecil
?‘I ukuran dari suatu objek.

Scaling Definition B= Prr

References: W 1

psie: (I B
D ok | @ cancel |

-

Gambar 2. 51 Scalling

2.5 Memberikan atau Mengubah Bahan Material

Perintah untuk memberikan bahan atau material pada suatu
objek dapat menggunakan
Toolbar Apply Material | =

Uibrany Bivadlaiyt LJ ﬁ]

ek e L 'Eﬂm

m|rm|ﬂ|mlmlm“|m|m|

Gambar 2. 52 Material Library
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B. LATIHAN

Buatlah gambar 3D dari:
1. Gambar 2. 53 Plat Dasar halaman 68
2. Gambar 2. 54 Dudukan Poros halaman 69

C. EVALUASI

Buatlah gambar 3D dari:
1. Gambar 2. 55 Roda halaman 70
2. Gambar 2. 56 Poros halaman 71
3. Gambar 2. 57 Bushing halaman 72
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1 2 | 3 | 4
|
32
¥ g
Taleransi umum: Sedang
7] '%“\
B
gl 8
c
|-—-110 b
Mé xi
S T
A_é sl ®
o | 50 W
150
I 1
Potangan A-A
E
Perintah:
Sketch, Pad, Edge Fillet, Hole
1 |Plat Dasar 1 |ST37 200615032 | —
No. | Mama Jml. |Bahan Ukuran Keterangan
Kskasaran dalam |m | anis dokumen: Kompanen |Pefingstan
Skala 1: 2 | Digambar TIM Asisten
@-@ Satuan mm |NIM o -
Tanggsl 23-09-2014 |Diperiksa :Dr.Ir.SallyC,MT |Lembar 1/7|F
STUDIO CADICAM
MESIN-FTI.USAKT] |Nama l Plat Dasar |No. SCC-TGS-01
| | | Ad

Gambar 2. 53 Plat Dasar
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1 | 2 | 3 | 4

¥

Toleransi umum: Sedang

200
| 1
&
X ] RS
1

{z v
——f— Q
br
]
5
+ L
— ]
Perintah:
Sketch, Pad, Edge Fillet, Stiffener, Hole, Chamfer
2 | Dudukan Poros 2 |ST37 20015040 | —
No. | Nama Jml. |Bahan Ukuran Keterangan
Kekasaran dalam |.m Jenis dolumen: Komponen | Peringatan
Skala - 1:2 |Digambar -  TIM Asisten
@G Satuan mm [Nk : -
Tanggal @ 23-09-2014 |Diperiksa :DriIr.SallyC,MT |Lembar 217
STUDIO CADICAM
ﬂémasm-l-'n-us;nm ‘m | Dudukan Poros No.  SCC-TGS-02
| | | Ad

Gambar 2. 54 Dudukan Poros
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1 | 2 | 3 4
|
63/ 32/ 08
YY) .
Taleransi umum: Sedang
R umum: 3mm
Kemiringan wmum: 2°
200
1165 B
30
/ P A °
@ E P 1 -
E
20 w® 77 j —r
BN - i — 2 %45 | 2 ©
we |5 e
A
(3 g
™ 3 e LA T
_\ﬁ
AN |o
Potongan B-B
=8 |
Gambar Detil E
Skala: 2:1 E
Perintah:
| Sketch, Shaft, Draft Angle, Edge Fillet, Hole, Circullar Pattern, Chamfer
3 |Roda 1 [BTK 25 1200x30 —
No. | Nama Jml.|Bahan Ukuran Keterangan
Kekasaran dalam im |Jenis dokumen: Kompaonen | Peringatan
Skala 1 : 2 | Digambar TIM Asisten
@-ﬁ Satusn | mm | NI : —
Tanggll : 23-09-2014 |Diperiksa :DrIr.SallyC,MT |Lembar 3/7|F
STUDIO CADICAM
@MESIN_,_.H USAKTI |n.m. | Roda [No.  SCC-TGS-D3
| | | Ad

Gambar 2. 55 Roda
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1 | 2 | 3 I 4
|
32/ 08
YY) .
Toleransi umum: Sedang
%
” % 43
q
0 30 : e é L
W ' e Wa | 2
L. - 2
8 == Sl — 1= 8
{3 B2 = 3|
— H g, s
1 45" a ! " Lk
1% 45 22
et c
r/ "__-‘_-'\1._‘_\1‘\
b Y
/ 8 \ D
| = |
" s =l .
! f
- Gambar Detil &
& . Skala: 5:1 —
E
| Perintah:
Sketch, Shaft, Groove, Hale, Chamfer
4 | Poros 1 |STE0 12054 Hardening 45 HRC
No. | Nama Jml. |Bahan Ukuran Keterangan
Kekassran dalam |m |Jenhdutunun: Kompaonen |Peringatan
Skala 1:1 |Digambar TIM Asisten
@G Satuan mm | NI : —
Tanggal 23-09-2014 |Diperiksa :Dr.ir.SalyC,MT |Lembar 4/7|F
STUDIO CADICAM
Qausam-l-rl-uaam Iu.m I Porcs [Mo.  SCC-TGS-04
| | [ Ad
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1 | 2 [ 3 4
I
12/ .18
A4
Talerans! umun: Sedang
29 5 \5
&
v
ﬁ g"‘_{_
2
e = o
4 | e NI | [
- o B =
Perintah:
Sketch, Pad, Pocket
5 | Bushing 1 |Bronze 125%30 —
No. | Nama Jml. |Bahan Ukuran Keterangan
Kekasaran dalam | m |Jenis dokumens Komponen | Peringatan
skala 1:1 |Digambar :  TIM Asisten
@E} Satusn mm | NI : —
Tanggal 23-09-2014 |Diperiksa  :DrIrSalyC,MT | Lembar 57
STUDIO CADICAM F;
MESIN-FTILUSAKT] |Nema | Bushing |Me. SCC-TGS-05
| | [ A4

Gambar 2. 57 Bushing
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3

ASSEMBLY DESIGN DAN DIGITAL MOCK UP
(DMU)

A. TEORIPENDAHULUAN

3.1 Assembly Design

Assembly Design adalah salah satu modul yang ada di CATIAyang
digunakan untuk menggabungkan komponen-komponen yang
telah dibuat pada part design.

Untuk masuk ke dalam modul assembly design, dari Start —

Mechanical Design — Assembly Design, yang ditunjukkan pada
Gambar 3. 1.

EEf roviavs He Edt Vew [nsert Took Analyze  Window Hep

© e ][l RS
Assembly Design
Infrastructure L¥]
) partDesion |
o Shave |
A #aslyss 8 smuiatin | sketcher |

Gambar 3. 1 Masuk ke dalam modul Assembly Design

Setelah meng-klik assembly design maka akan muncul tampilan
assembly design seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3. 2.
Tampilan assembly design juga merupakan tampilan dari CATIA
sewaktu pertama kali membuka program ini.
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B3 CATIA V5 - [Product1]
EJ Stat ENOVIAVS Fle Edt View Insert Tools Analyze Window Hebp

[ ~|faste ~[avo v|[aue w][aut][ai~]hone  ~]|=5¢ o

Applications

Gambar 3. 2 Tampilan Assembly Design
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Garis besar langkah-langkah dalam merakit komponen dengan

menggunakan workbench Assembly Design dapat dilihat pada

Gambar 3. 3.

Jalankan CATIA

v

Buka Workbench
Asembly Design

v

Panggil komponen
yang akan di
asembly

v

Berikan Fix
Constraint pada
satu komponen

v

Gunakan Compas
untuk mengubah
letak komponen

v

Berikan Constraint
Pada masing-
masing komponen

4

Selesai

Gambar 3. 3 Garis besar langkah-langkah dalam merakit komponen
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3.2 Toolbar Product Structure
ProductStructure x|

| 2 0 3 [ % B T T B T

Gambar 3. 4 Toolbar Product Structure

Perintah-perintah di dalam Toolbar ini digunakan untuk:

3.2.1 New Component

e
:

Perintah ini digunakan untuk membuat komponen
" baru pada assembling.

3.2.2 New Product

33 Perintah ini digunakan untuk membuat produk baru
pada assembling.

3.2.3 New Part
3= Perintah digunakan untuk membuat part baru di
gambar assembling.

3.2.4 Existing Component

@ Perintah ini digunakan untuk memanggil komponen

yang sudah  dibuat di Part Design ke dalam
assembling.

3.2.5 Replace Component

n% Perintah ini digunakan untuk mengganti komponen
'

pada suatu asembling dengan komponen lain.

3.2.6 Graph Tree Reordering

E Perintah ini digunakan untuk memindahkan posisi
>
atau urutan suatu komponen pada tree.

100



BAB 3 ASSEMBLY DESIGN DAN DIGITAL MOCK UP (DMU)

3.2.7 Generate Numbering
O] Perintah ini digunakan untuk memberikan nomor
urut dari setiap komponen pada gambar asembling.

3.3 Constraints Assembly
Perintah untuk mengikat part-part assembling yang telah dibuat

dapat menggunakan Toolbar Constraint

Constrainkts |:|

CRPLATGIRISE T

Gambar 3. 5 Toolbar Constraints

3.3.1 Fix-Constraint’
Berikan terlebih dahulu Fix-Constraint pada part
yang tetap kedudukannya.

3.3.2 Coincidence-Constraint

ﬁ Perintah untuk menyatukan sumbu pada suatu part
dengan sumbu pada part lainnya, atau dapat juga

antararusuk, titik, p/ane, atau bidang datar pada part

yang berbeda.

3.3.3 Contact-Constraint

@ Perintah untuk menempelkan dua permukaan pada
part yang berbeda, atau dapat juga antara plane,
bidang datar, permukaan silinder, permukaan bulat,
permukaan kerucut, atau rusuk yang melingkar.
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3.3.4 Offset-Constraint

&9

Perintah untuk membuat jarak dari dua objek pada
part yang berbeda. Pemilihan objek dapat berupa
plane, bidang datar, pemukaan melingkar, sumbu,
atau titik .

Constrait Properties WK
a
o £ [ Measure
Mame: [ Offget. 11
Supporting Elements

| Shabus |
Part] (Partl. 1) Connected
Plars Partl.l (Partl.1.1) Corfected
Orient o] & < yme -]
Off et &mm E
L o Cancel
= 9 o | Somal

Gambar 3. 6 Dialog box untuk offset constraint

3.3.5 Angle-Constraint

Zi
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Perintah untuk membuat sudut dari dua objek pada
part yang berbeda, yang dapat juga kedua part
tersebut dibuat saling tegak lurus atau paralel.
Pemilihan objek dapat berupa plane, bidang datar,
permukaan melingkar, atau element geometri.

O Perpendicularity g a [ essurs
C) Parleism Mame: [Arge 23
& fingle Supeerting Elenbrts
O Flarar ) T I Tl |
Flans Pertiagting Flod (Actustiveg Fod. 1) Conracted
Flans Mastew Rod (Master Rod. 1) Conradcted
Sechor [ Zm ! -
Anghe 79411089 =2l
[ ox | Scoes
e o] sems

Gambar 3. 7 Dialog box untuk angle constraint
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3.4 DMU (Digital Mockup)

- Infrastructure L4
Mechariical Design »
s Shape ¥
Anahysis & Sinudation ¥
AEC Plank »
Machinireg »
& cioisiockr
Equipment & Systems
Digital Process For Manufacturing
Ergonomics Design B Analysis
 Enowledgeware

|«.f 1 Wheel Assm.CATProduct

1 wheel Assm. CATProduct

w DML Tolerancing Review

Gambar 3. 8 Cara masuk ke dalam workbench DMU Kinematics
dan DMU Fitting

Perintah untuk membuat simulator — simulator pada CATIA dapat
dilakukan pada workbench DMU.

Adapun pilihan pada DMU terdiri dari

DMU Navigator

DMU Space Analysis
DMU Kinematics

DMU Fitting

DMU 2D Viewer

DMU Fastening Review
DMU Optimizer

DMU Tolerancing Review
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3.5 DMUFitting

Modul ini digunakan untuk membuat gerakan—gerakan peletakan

(Assembly) daritiap —tiap komponen/Objek Gambar.

Toolbaryang digunakan adalah toolbar DMU Simulation.

DMU Simulation

Bz o o G 3 @

]
LY EI/‘ m
A

Gambar 3. 9 Toolbar DMU Simulation

3.5.1 Track

L

EBk=a

gambar lain.

Perintah ini digunakan untuk membuat jalur — jalur
pemasangan dan pelepasan dari komponen / objek

Track

3%

arme:

| Track. 1 wheel 1

%|

A object:  [wheel.1

Edt |

Lrtﬁpdﬂu:!Lm
Made

| Moress |

O Time |

@ Speed | 0.001im_s

@ ok | @ cancsi|

Gambar 3. 10 Dialog box Track

Recorder

. -+
e g

3
t
EEy BIE B

Gambar 3. 11 Toolbar Recorder for Track
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Record
# . | = Digunakan untuk merekam pergerakan darijalur —
B | . .
jaluryang akan dibuat

Modify

71 = Digunakan untuk memodifikasi pergerakan dari
) jalur.
Deleted

+ | = Digunakan untuk menghapus/membuang
B

pergerakan darijalur—jalur yang telah dibuat.

3.5.2 Simulation Player

H kM
R

Perintah ini digunakan untuk menjalankan pergerakan dari
jalur—jalur pemasangan dan pelepasan dari komponen/
objek gambar lain yang telah dibuat.

3.5.3 Edit Sequence

==

Perintah ini digunakan untuk mengatur tahapan —tahapan
pergerakan darijalur —jalur yang telah dibuat.

T Sequence a0 ]

fe ation | £ Anabvins |

Adkerin avson Mw-n -
St | ‘Action

|-r,,l:||-q,t.||lgﬁ I | Curation (s} | Do) |
|“ TPk Tegck, @ P, | (Trasck | M 1) AlFART o |
i T — —
! ﬁxl Tire.3 (Tenck 3 Tre.1) 1067 4% o

I Mol I

| | Morge Cxieen 1

I« b} m-;nw:mml—g Funset dursfion, Jacton deley (sX[E
Action sdd sodds

W Crrate ok e and add 21 Aedd in sk e 171 B mtive croabe Lt stop aned ackd

2 x| Scews

LS

Gambar 3. 12 Dialog box Edit Sequence
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3.5.4 ResetPosition

& | Perintah ini digunakan untuk mengembalikan posisi dari
LIt

kedudukan objek gambar yang telah digerakkan.

3.6 DMU Kinematic

Modul ini untuk membuat gerakan — gerakan kinematik / cara
kerja daritiap—tiap komponen/Objek gambar.
Toolbaryang digunakan adalah toolbar DMU Kinematics

DMU Kinematics ]
DF ST R B

Gambar 3. 13 Toolbar DMU Kinematics

3.6.1 Simulation with Command

@ Perintah ini digunakan untuk menjalankan

pergerakan kinematik yang telah diatur sebelumnya.

3.6.2 Revolute Joint

Perintah ini digunakan untuk membuat gerakan
putaran kinematik, seperti pergerakan antara poros

denganroda gigi.
Joint Creation: Revalute IE@
Mechanism: [lechanism, | B Necws Mechanism |
Joark, ruseet: [ Revolute.2
Current selection:
Line 1: | Line 2: |
Planss 1: | Plane 2: | bl Offsst O Olfsst m E
| | O Cantared
[ arrghe dhiven

3 | -Ic.md|

Gambar 3. 14 Dialog box Joint Creations Revolute
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3.6.3 RigitJoint

Perintah ini digunakan untuk membuat gerakan/arah

putaran yang sama dengan objek gambar yang
dipilih.

Joint Creation: Rigid s
Mechanism: [mechanism, | _v| New Mechanism |
Joink name: | Rigid. 3

Current selection:
Part 1: | Part 2:
=] | & cancel |
[N

Gambar 3. 15 Dialog box Joint Creations Rigid

3.6.4 GearJoint

m Perintah ini digunakan untuk membuat gerakan/arah
]

putaran seperti putaran dari dua buah roda gigi.

Joint Creation: Gear

2

Joart

echanisen: [mmj j

Rmmuahhtl:l am___lﬁ.rmgmz: |
Ratio: [ E me&mgm ) Oppaskes
[ angie driven for revohute 1

Hew Misthariism |

niame: [Gear.3
Current selection

[ angle driven for revoluts 2

JC G |1

Gambar 3. 16 Dialog box Joint Creations Gear

3.6.5 Fixed Part

o

Perintah ini digunakan untuk membuat objek

gambar menjadi patokan/base yang tidak dapat
diubah kedudukannya.
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B. LATIHAN

1. Buatlah Assembly dari Gambar 3. 17 Assembly Roda Berputar
halaman 82.

C. EVALUASI

1. Buatlah DMU Fitting dari Gambar 3. 17 Assembly Roda
Berputar halaman 82.

2. Buatlah DMU Kinematic dari Gambar 3. 17 Assembly Roda
Berputar halaman 82.
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1 [Ring 6 4 [ST 31 6.4/ 12516 ISO Washer 7089 6x1Z
9 | Baut Segl Enam M& & |ST 37 M6x30 150 01 Bolt 1
B | Ring Jepit ¢ |5T 3% GBS/ 2212 IS B 2804 Ring 20
T |Ring 8 2 |ST 3t ©B.4/26x2.2 IS0 Washer 7093.1 Bx24
6 | Baut Seql Enam MB 2 [sT 37 860 1S0 40% Balt
5 | Bushing 1 |Brenze @25x30 ---
4 | Pores 1 |viN DR0Y9, Hardening 45 HRL E
3 |Reda 1 |BTK 25 D203 -
2 | Dudukan Poros 2 |ST 37 200x150x40 —
1 | Plat Dasar 1_|ST 31 200x150432 =S
Ho. | Nama Jml. |Bahan Ukuran Keterangan
Kekasaran dalam 1m Jania dokumen: Rakitan | Peringatan
Skala 1 : 5 | Digambar TIM Asisten
@G Sswsn mm | N : -
Tanggal : 23092014 |Diperksa :DrIrSallyC,MT |Lembar 8/7|F
STUDIO CAD/CAM
MESIN-FTLUSAKT] |MNema Aserlply Roda Berputar |No.  SCC-TGS-08
| | T Y

Gambar 3. 17 Assembly Roda Berputar
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4

WIREFRAME AND SURFACE DESIGN (WSD)

A. TEORIPENDAHULUAN

4.1 Wireframe and Surface Design
Wireframe and Surface Design adalah modul dari CATIA untuk
membuat model wireframe dan bentuk-bentuk surface.

Welcome to CATIA ¥5

b Part name E
h £ M |
Gernsrative Structussl Anspsis Advanced Meshing Tooks  Advanced Machining S Creste s geometrical set
ﬂpmmumaw Ly e | - S concel |

Gambar 4. 1 Cara masuk ke modul CATIA WSD

Garis besar langkah-langkah dalam membuat desain dengan
menggunakan workbench Wireframe and Surface Design dapat
dilihat pada Gambar 4. 2.

(N
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‘ Jalankan CATIA ‘

Buka Workbench

Wireframe and
Surface Design

v

‘ Berikan nama file ‘

v

‘ Insert geometrical set ‘

v

Gunakan
Toolbar Wireframe
Toolbar Surface

Toolbar Operations
untuk membuat desain

Selesai

Gambar 4. 2 Garis besar langkah-langkah dalam membuat desain dengan

menggunakan workbench Wireframe and Surface Design

4.2 Toolbar Wireframe

Wireframe

Gambar 4. 3 Toolbar Wireframe

4.2.1 Projection
~ Perintah ini digunakan untuk membuat bagaimana
= cara memproyeksikan satu atau lebih dari suatu
objek ke suatu permukaan. Proyeksi yang mungkin
(adalah) normal atau sepanjang suatu arah.
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Projection Definition

Projection type : [Normal =l
proccs: IR 3| L

support;  [Na selection

G i /
= ==

@ none O Tangency O Curvature

@ o | CCanuII preview |
.

Gambar 4. 4 Projection

4.2.2 Intersection
, Perintah ini digunakan untuk membuat
WS perpotongan dari dua objek wireframe atau dua
objek surface yang akan menghasilkan wireframe
atau surface.

Intersection Definition

FrstElomect ;[N 3|
[ Extend bnear supports fior inbersection
mm:mg
[ Extend Inear supports for inbersection

Curves Intersection With Common Area
Result: @& O

Surface-Part Intersection
Resdt: @& (5]

E:trapolation opticrs \
0 '
DOireers 2
@ |[@cance ] = |
b

Gambar 4. 5 Intersection
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4.2.3 Circle
Perintah ini digunakan untuk membuat circle

" wireframe.

Gambar 4. 6 Circle

4.2.4 Corner
r__ Perintah ini digunakan untuk garis busur antara dua

buah wireframe.

(oener Oxfnition T
e [oomer omswos 1]
S Coumesr On Vertex

pa—
] Trim sbament: 1 |
Eemet 2t Prosslection |
[ Tri slomert: 2

[Suppusrts  [Dofmt (Flara) |

Gambar 4. 7 Corner

4.2.5 Connect Curve
Perintah ini digunakan untuk menghubungkan dua buah

=0 kurva yang akan membentuk kurva baru.

14
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Tengion: I—E"
Pl o Diraction
O rin dermmenits

it Bowcd ] o ]

Gambar 4. 8 Connect Curve

4.2.6 Spline
R‘} Perintah ini digunakan untuk membuat spline kurva.
4

2=
Portz Do | Teremors | Curvahurs v, | Cureste | /3‘/ e
ol | s

W add Pork After 1) Add Point Befors () Rreplacs Poink
[ Geamestry onsuppat [0 et

] o Spies
e pore || Removr Tot | AeverseTan | Resoveicir |
t]
— o= LN v

Gambar 4. 9 Spline
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4.2.7 Helix

| Helix digunakan untuk membuat 3D kurva seperti
bentuk sekrup.

ETES |

e ———
s |

T

o
Parwodistions: i—E'

O |

ey

Ricg: varashiorn

@ Toger pege: [0 | i 5 z
Orofier  [lossecion

Eaveres Cwwction |

- [ Iqwt o I

4.3 Toolbar Surface

ﬁl

Gambar 4. 10 Helix

JSRoBRYPBAS

Gambar 4. 11 Toolbar Surface

4.3.1 Extrude

i
-

@ | Perintah ini digunakan untuk membuat objek
Surface yang berasal dari garis 2D tertutup dengan
memberikan ketinggian/ketebalan.

Extruded Surface Definition | 2 |id

Profile; [ Sketch. |
irection: [yzpiane.

[Exbrusion Limds

urgl_-lz'm-m m
Limi; 2: [ Cenen =)
wml

@ o | @ carcel | Preview |
o

116

Gambar 4. 12 Extrude
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4.3.2 Revolve
Perintah ini digunakan untuk membuat objek

=2 surface dengan merotasinya/ memutar objek berupa
garis 2D tertutup terhadap suatu garis sumbu

tertentu.

Bevolution Surface Definition |
Frofie: Shatch. L

2% [Shetch. 1\Edge f
— Argular Lesds
Ll E— |
nnﬂez:lm =] |

_Om]ﬂcwulmm] ]

Gambar 4. 13 Revolve

4.3.3 Sphere
Perintah ini digunakan untuk membuat objek bola

0 surface.

Slmsunﬂ ﬁwl‘lnn !m

Center: lw—
Sphere sk R Cavad

Sphere radus: [5mm

— Sphara Limtations
[~ 9

Parallel Start Arvgle: Im—m

Parala] End Angie: m

mﬁmmkﬂ:lm—m

edmendsnge: [0 [l

II‘“IGWIMI

Gambar 4. 14 Sphere
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4.3.4 Cylinder

silinder.

.

¥

Cylinder Surface Definition | 2[4
PPginit: IO’W
B Direction: [vz plane
"o,

G Perintah ini digunakan untuk membuat objek

[~ Paramebers:

Radws: | 20mm| =)
Length 1: | 20mm =]
Length 2; [20mm
Reverse Direction | '
[ =3 | -Ic.mml| Prevview |

Gambar 4. 15 Cylinder

4.3.5 Offset

21X
surtace: [T
Offset; [0 =
Reverse Direction I

O Bcth sides
[ repeat object after Ok

yiEel el e

Perintah ini digunakan untuk meng-offset surface
dengan memasukkan parameter jarak.

t'{
.

Gambar 4. 16 Offset
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4.3.6 Sweep
£ Perintah ini digunakan untuk membuat surface

“ dengan cara sapuan dari suatu profil dengan kurva
penuntunnya.

Swept Surface Definition

subtype: [T |

i qurve
Guide curve: [Ma selection Defait referénce p
Surface: Defat (mean plas
Cptional elements
|—E|r-rc|;-_'1'u:r- of the guids curve a5 spine |
Previeny
[ |@ o | @caal| eviewl |l vear bl

Gambar 4. 17 Sweep

4.3.7 Fill
Perintah ini digunakan untuk membuat surface dari

= beberapa buah wireframe.

Fill Surface Definition - =
Boundary:
No | Curves | Supports |
1 e, 3
F Join.2 Extmade.?
3 1
_odiiter | Replece | Remove |
Bsnevesupport |
T —
Passrg pork: [ eoiection
D Planar B awiliry Ondy
- (B @ concel | _previen |

Gambar 4. 18 Fill
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4.3.8 Multi-section surface

4.3.9 Blend

g

- 2o B e |

120

Perintah ini digunakan untuk membuat surface dari
" duabuah wireframe dengan kurva penuntunnya.

Multi-sections Surface Definition

No | Section
T Shel 1\Edge.1
2 Shell 2\Edge.2

Guides | spine | Coupling |Relmtatl 4[|

Mo | Guide
1 Guidel

1.

Replace I REmove I Add !
—Smoath p

) Angqular correction:  [0:5050 =
IU,UUlmm E

Gambar 4. 19 Multi-section surface

Section2

Perintah ini digunakan untuk lengkungan surface

tlend Definition ; Blend. |
Frstcuve: [Moselection
First support : [Ho selection
Secondaurve : [lio selection
Second support ; [o selection

Basic | Tension |
First contiraty :  |Pont e
[l 7rkm st suppost

First targent borders : |Bolhextremmg v|
Second conkinulty = |Poit -|

[l wrim second support

Suwﬂwmbud-s:l%&-emmws 'I
fegiace ] Fieverse

darisurfaceyang telah dibuat.

Gambar 4. 20 Blend
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4.4 Toolbar Operations

Gambar 4. 21 Toolbar Operations

4.4.1 Joint
SE] Perintah ini digunakan untuk menggabungkan

beberapa surface menjadi satu surface.

ETTT— )

~ Elemants To Join

Parameters | Foderstion | Sub-Elemerts ToRemave |
[ Cheack targercy 15 Check connmaity @ Chack marifcld
[ Sempiiy the resut

L] 1gnaore erroneous slements

Merging dstance 001 ST |
] Arspder Theeshold 05409 H

[@ o | @ concel | review |

Gambar 4. 22 Joint

4.4.2 Split

Perintah ini digunakan untuk mengurangi suatu

<4

objek surface dari objek surface yang lainnya.
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| Sptit Definition B =]
Elemar to cut; [1isstection o |
[~ Cubting sbarments
R Rt |

Other sids
Suppert: [Defaut (None)
Elamaris to ramova: W!ﬁ
Bomertstobeep:  [Oefock (loney @]
[ kwep both sides
(] tntersections compatation
S putomatic sxtrapolation
Resut: O Surface O Volume

g

Gambar 4. 23 Split

4.4.3 Trim
- Perintah ini digunakan untuk memotong suatu
objek yang dibatasi oleh objek lain yang saling
berpotongan.

| Trim Dafinition B

Eomerd 1: Moseoon
Element 2: [Mo selection

port: |
wmmml_ﬂ
Elements b koeg: Wﬂ

—e—

] resuk simplfication
] Inkarsmction compatation

P | = PR

Gambar 4. 24 Trim
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B. LATIHAN
Dengan menggunakan perintah-perintah di workbench
Wireframe and Surface Design, buatlah model berupa komponen
pada perangkat komputer vyaitu tetikus (mouse) seperti
diperlihatkan pada gambar kerja di bawah ini. lkuti langkah-
langkah pembuatannya.

a5

Gambar 4. 25 Gambar Kerja Tetikus
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Langkah-Langkah Pembuatan

124

1. Masuk ke Workbench dan Memberi Nama Komponen

Klik menu Start — Mechanical Design — Wireframe and
Surface Design

Muncul kotak dialog New Part. Ketikkan nama model yang
akan dibuat, misalnya Tetikus_WSD. Aktifkan juga pilihan
Create a geometrical set.

EJ start  EMOVIAYS File  Edt  Wiew

Enter part: name [Tetkus_wsD 2 Tetikus_WSD

] Enable hybrid design

. : = xy plane
o Create a geometrical set

[ create an ordered geometrical set < yz plane
& 7y plane

] Do not show this dialdy =+ startup

@ oK l éCanceI]

k= PartBody

Gambar 4. 26 Tampilan Membuat Part dengan
Workbench Wireframe and Surface Design

Klik OK. CATIA akan masuk ke workbench Wireframe and
Surface Design. Pada Spesification tree akan ditambahkan
Geometrical Set.1 yang ditandai dengan garis bawah. Tahap
berikutnya adalah membuat beberapa sketch yang berfungsi
sebagai wireframe dari model yang akan dibuat.

. Membuat Sketch Bagian Dasar dari Komponen

Buat sketch seperti gambar di bawah ini. Gunakan bidang
(plane) XY.
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Gambar 4. 27 Sketch.1 Tetikus_WSD

Sketch ini akan tersimpan di Spesification tree sebagai
Sketch. 1.
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3. Membuat Sketch Tampak Samping dari Komponen
Buat sketch seperti gambar di bawah ini. Gunakan plane YZ.

Gambar 4. 28 Sketch.2 Tetikus_WSD

4. Membuat Sketch untuk Membuat Permukaan Atas
Pada bagian ini akan dibuat 3 sketch (Sketch.3, Sketch.4, dan

Sketch.5). Masing-masing sketch dibuat di plane yang
berbeda.

a) 4.1 Sketch.3

Buat sketch seperti gambar di bawah ini. Gunakan
plane ZX.

Gambar 4. 29 Sketch.3 Tetikus_WSD
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Posisi sketch akan seperti gambar di bawabh ini.

o ... |

Gambar 4. 30 Sketch.3 Tetikus_WSD tampak isometri

Sketch ini akan tersimpan di Spesification tree sebagai
Sketch.3

b) 4.2 Sketch.4
Sketch ini akan dibuat di plane yang sejajar dengan
plane ZX. Disini dibutuhkan plane baru.

Cara membuat plane—baru—yang dimaksud adalah
sebagai berikut. Klik <7 Plane.
Isikan data sebagai berikut:
* PlaneType : Parallelthrough point.
* Reference : zxplane
* Point . Pilih titik di Sketch.2 (lihat gambar
dibawah).
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Plane Definition

Sketch.2 Plane type: IPara\IEI through point 'I i@
Reference: sz plane
Foint: |Sketch.21,\u'ertax.1

@ ok | @ concel | preview |

Gambar 4. 31 Membuat Plane.1 Tetikus_WSD

Klik OK. Plane baru akan dibuat dan disimpan dengan
nama Plane.1 di Spesification tree. Dengan menggunakan
plane ini, buat sketch seperti gambar di bawah.

Gambar 4. 32 Sketch.4 Tetikus_WSD
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Posisi sketch akan seperti gambar di bawah ini.

30 |

\

Gambar 4. 33 Sketch.4 Tetikus_WSD tampak isometri

Sketch ini akan tersimpan di Spesification tree sebagai
Sketch.4

¢) 4.3 Sketch.5
Cara pembuatan Sketch.5 ini mirip dengan Sketch.4
sebelumnya. Prosedur awal adalah membuat plane baru
lebih dulu. Klik Plane. <2
Isikan data sebagai berikut:
* PlaneType : Parallel through point.

e Reference : zxplane
e Point . Pilih titik di Sketch.1 (lihat gambar
di bawah).
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Flare bype: IParaIIeI through point 'l fml
Reference: |2x plane
Point |Sketch.1'|,'\u'ertex.1

@ oK l < Cancell Preview l
-

Gambar 4. 34 Membuat Plane.2 Tetikus_WSD

Klik OK. Plane baru akan dibuat dan disimpan dengan
nama Plane.2 di Spesification tree. Dengan menggunakan
Plane.2, buat sketch sepertigambar di bawah ini.

Gambar 4. 35 Sketch.5 Tetikus_WSD
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Posisi sketch akan seperti gambar di bawah ini.

Gambar 4. 36 Sketch.4 Tetikus_WSD tampak isometri

Sketch ini akan tersimpan di Spesification tree sebagai
Sketch.5

Hasil akhir semua wireframe yang telah dibuat beserta
tampilan Spesification Tree akan seperti gambar di bawah
ini.

/zl :

Gambar 4. 37 Sketch.1 s/d Sketch.5 Tetikus_WSD
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N Tetikus_WSD
= xy plane

= y7 plane

- 7y plane

=~ Geometrical Set.1
'L- 4 Sketch.1
'L" 4 Sketch.?

"I"' B4 Sketch.3
= Plane.1
*>- A Sketch.4
« Plane.2
- B Sketch.5
o3 PartBody

Gambar 4. 38 Tampilan pada Tree Sketch.1 s/d
Sketch.5 Tetikus_WSD

5. Membuat Surface
a) 5.1 Menyiapkan Geometrical Set Baru

Pada bagian ini akan mulai dibuat objek berupa surface
dengan menggunakan wireframe yang telah dibuat pada
tahap sebelumnya. Agar bagian wireframe dan surface
tidak tercampur dalam satu struktur di Spesification tree,
akan lebih baik jika peletakannya dipisahkan lokasinya
yaitu di Geometrical Set yang berbeda.

Caramembuat Geometrical Set baru.

Klik menu Insert — Geometrical Set...
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[$]CATIA V5 - [Tetikus_WSD_coba.CATPart}
EJ Start  ENOVIAYS Fle  Edit  ui Tools  Window  Help

M Tetikus_WsD

& yy plane

- y7 plane

Gambar 4. 39 Tampilan Membuat Geometrical Set

Ketikkan nama yang diinginkan, misalnya Surface.

insertGeometrcalset——SSRETE
Mame:  |Surface
Father: JTeticus_W‘SD ﬂ
Features:

OF & Cancel
—

Gambar 4. 40 Tampilan membuat nama pada Geometrical Set

Klik OK. Di Spesification tree akan ditambahkan
Geometrical Set baru dengan nama Surface yang ditandai
garis bawah. Semua surface yang nantinya dibuat akan
dimasukkan ke bagian ini.

M Tetikus_WSD
 yy plane
- yz plane
- 7x plane
-9’ Geometrical Set.1
- B Sketch.1
23~ Sketch.2

- B Sketch.3
= Plane.1

A Sketch.4
-« Plane.2

Gambar 4. 41 Tampilan pada Tree Geometrical Set dengan nama Surface

133



PEMODELAN CAD BERBASISKAN CATIA

b) 5.2 Membuat Surface pada Dinding Samping.

Klik Extrude. =21 Pada kotak dialog yang muncul isikan
data sepertigambar dibawah ini.

21
Profile: [Sketch.
Direction: T
Extrusicn Linis |
P
|Tw,-ple |Dinenzion |
!:'r“m:lmﬁ
B 2 |
IDhm: | eren E |
Revarss Direction |
& ok | & Cancel | Preview |

Gambar 4. 42 Tampilan Dialogbox Extrude Surface

Klik OK. Akan dibuat surface setinggi 50 mm seperti
gambar di bawah ini.

N Tetikus WSD
= xy plane
= y7 plane

= zx plane

4 Sketch.3

|> Plane.1

=4 Sketch 4

< Plane.2

i:' PartBody

Gambar 4. 43 Tampilan Extrude.1 Tetikus_WSD
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¢) 5.3 Membuat Surface pada Permukaan Bagian Atas.

Klik & Multi-sections Surface.
Pada kotak dialog yang muncul isikan data seperti
gambar di bawah ini.

Multi-sections Surface DEI"inil:iur@f; 2] x|
Mo | Section | Tangent | Closing Poink |
1 Sketch.3
2 Sketch.4
3 Sketch.5

Guides | Spine | Coupling |Relimitati: 1|h

Feplace l Remmye l fdd l

Smooth parameters
[] Angular correction: IU-EdE';I
[] Deviation: I':'-':":'ll'ﬂl'ﬂ

@ oK l < Cancell Preview l

‘

Gambar 4. 44 Tampilan Dialogbox Multi-section Surface
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Klik OK. Hasilnya sebagai berikut.

¥ Tetikus_WSD

= xy plane

*>- A Sketch.4

%' Plane.2
#>- WA Sketch.5 Surface

-'f), Surface

*3-% Extrude.1
% Multi-sections Surface.2

£ PartBody

Gambar 4. 45 Tampilan Multi-section Surface.2 Tetikus_WSD

d) 5.4 Memotong Surface

Tujuan dari tahap ini adalah menghilangkan bagian
yang tidak terpakai dari beberapa surface yang telah
dibuat sekaligus menggabungnya menjadi 1.
Perintah yang digunakan

adalah Trim. Klik Trim.

Pada kotak dialog yang muncul isikan data seperti
gambar di bawah ini. Pilih berurutan 2 surface yang
telah dibuat sebelumnya. Perhatikan gambar di
layar, bagian yang berubah transparan nantinya
akan hilang. Jika belum sesuai, klik Other side / next
element atau Other side / previous element.
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Trim Definition | JJ_EI

Mode: IS-I:a'r:Im:I :i
Trirened alements

Extrnde. 1
Mudti-sactions Surface.2

fdd after | #Add before |
R Renlace |
Other side [ next element .

ﬂhﬂ'!ﬂdiwm

Support: |Defaulk (MNoms)

Elements to remove: [Defadk (None) El
Elements to keep:  [Default (None) @|
[ Result simplification

L] Intersaction computation

3 Automatic extrapolation
— ﬂm[ﬂm[wl

Gambar 4. 46 Tampilan Dialogbox Trim Definition
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= yy plane

= yz plane ./ Transparan

-5, Geometrical Set.1

1

& Multi-sections Surface.2
" Trim 1 Transparan (SSRGS
3 par tBody’ 4

Gambar 4. 47 Tampilan Trim.1 Tetikus_WSD

Klik OK. Hasilnya akan menjadi seperti gambar di bawah ini.

i Extrude.1

ilti-sections Surface .2
¥4 Trim..
3E PartBody

Gambar 4. 48 Tampilan akhir Trim.1 Tetikus_WSD

138



BAB 4 WIREFRAME AND SURFACE DESIGN (WSD)

e)5.5 Membuat Obyek Simetris

Model yang dibuat sudah mulai terbentuk, tetapi baru
separuhnya saja. Untuk membuat bagian separuh yang
lain supaya menjadi objek utuh, bisa digunakan perintah
Symmetry.

Klik &0 Symmetry.

Pada kotak dialog yang muncul isikan data seperti
gambar di bawah ini.

Element:  |Trim.1 @I

Reference: |';.-'2 plane

Hide)Show initial element l
Result: @ Surface ) Yolume

[ e l - Cancell Presiew l
e

Gambar 4. 49 Tampilan Dialogbox Symmetry Definition

Klik OK. Hasilnya akan menjadi seperti berikut ini.

2N Tetikus WsD

o
Cement:  [Trm.L |
Raferance: [yzpara

Hide[Show iritial element: ]
Resut: @ Suface O volume

o] @ ol | _proven |

= xy plane

i Extrude.1
ilti-sections Surface .2

im.1

Gambar 4. 50 Tampilan Tetikus_WSD setelah di Symmetry
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f) 5.6 Menyatukan Surface yang Terpisah

Model sudah terbentuk utuh tetapi masih berupa 2
bagian yang terpisah. Untuk menggabung menjadi 1
surface, gunakan peritah Join.

Klik ‘& Join.

Pilih 2 surface yang ingin digabung yaitu Trim.7 dan

Symmetry. 1

Join Definition 5 2=l

Elements To Join

Add Mode | Remove Mode |

Parameters |Federati0n | Sub-Elements To Remove I

[ chedk tangency 'S Chedk connexity [ Check manifald
[ simplify the result

] Ignore erroneous elements

Merging distance |EI.IZIIZI1mm E

(] angular Threshold |D.5deg

@ Ok l - Cancell Presvies l

Gambar 4. 51 Tampilan Dialogbox Joint Definition
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Klik OK. Kedua surface digabung menjadi 1 dengan
nama Join.1.

2 Tetikus_WSD

Add Mode Remave Mode

Parameters | Federation | Sub-Elemerts ToRemove |

[ check tangency & Check cornexity [ Chack imanifod
[ Simplfy the resut
[ tgners erroneous elements

Wergng dstance 0,001 =]
[ nguiar Theesheld 050 =]

D ok | @ concel | _Preview |

Gambar 4. 52 tampilan Tetikus_WSD Setalah di Joint

a) 5.7 Menutup Bagian Bawah

Langkah selanjutnya adalah membuat surface di bagian

bawah yang masih terbuka. Putar benda untuk
memudahkan pemilihan objek.

Gambar 4. 53 Tampilan bagian bawah Tetikus_WSD
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Untuk mengambil bagian dari objek yang sudah ada
dan menjadikannya sebagai wireframe baru, gunakan
perintah Boundary.
Klik 223 Boundary.
Pada kotak dialog, isikan data seperti di bawah ini.

* Propagation type, pilih Point continuity.

 Surface edge, klik salah satu sisi dasar dari model

yang dibuat (lihat gambar bawah).

Boundary Definition 2=l

Propagation type:IF‘Dint continuiky j

Surface edge: |J|:|in. 1\Edge. 1

Lirnit1: Mo selection

Lirnit:2: |Mo selection

@ oK l - Cancell Preview l

Gambar 4. 54 Tampilan Boundary Definition

Di layar akan ditampilkan kontur berwarna hijau di
sekeliling dasar dari model yang dibuat. Kontur ini
nantinya akan dibuat menjadi wireframe baru. Klik OK,
akan dibuat wireframe baru dengan nama Boundary. 1.
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N Tetikus_WsD

Join.1
& Boundary .1
3 PartBody

Gambar 4. 55 Tampilan Boundary.1 Tetikus_WSD

Membuat surface menggunakan wireframe Boundary. 1
& Fill. Pilih Boundary. 1.

Fill Surface Definition L i |

Boundary:

T —rr—

Addafter l Replace I Remowve

Continuiky: Pt -

Passing point: [ election
[ planar Boundary Ovily

nmﬁimuj Preview |

Gambar 4. 56 Tampilan Fill Surface Definition
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Klik OK. Akan dibuat surface baru yang menutup bagian
dasar dari model seperti gambar di bawah ini.

Surface (Fill. 1)

Gambar 4. 57 Tampilan bawah Tetikus_WSD
setelah diberikan surface (Fill. 1)

a)5.8 Manggabung Surface

Tahap terakhir pembuatan bagian surface dari model ini
adalah menggabung beberapa surface yang masih
terpisah menjadi 1. Agar struktur di Spesification tree
lebih teratur, akan lebih baik jika peletakan dari surface
ini dipisahkan lokasinya yaitu di Geometrical Set yang
berbeda.
Buat Geometrical Set baru dengan klik menu Insert —
Geometrical Set....

[%]CATIA ¥5 - [Tetikus_WsD_coba.CATP3"%]

EJ stat  EMOWIAWS File  Edit (8 Tools  window  Help

;™ Tetikus_WSD =

= yy plane

= y7 plane

144



BAB 4 WIREFRAME AND SURFACE DESIGN (WSD)

Insert Geometrical Sek e B
Marng: Final_surface
Father: |Tetikus_wsD i

Features:

@ oK l aCancell

—

Gambar 4. 58 Tampilan membuat Geometrical Set
dengan nama Final_Surface

Ketikkan nama yang diinginkan, misalnya
Final_Surface.

Klik OK. Di Spesification tree akan ditambahkan
Geometrical Set baru dengan nama Final_Surface yang
ditandai dengan garis bawah. Menggabung beberapa
surface yang terpisah menjadi satu dengan perintah
Join.. Klik && Join. Pilih surface yang ingin digabung
yaitu Join. 1 dan Fill. 1 sepertigambar di bawah ini.

o Defintion 1l

[~ Elesnents To Join
Add Mode | Remave Mods |

Parafieters |de&-&!ioﬂ | sub-eremeres Toremave |

[ chack tangency & Chack connadty [ Check manold

[ Smplify the resuk:
[ 1gnore emoreous elements
Merging distance IU.OO:Imm E

[ Anguiar Threshokd [o5deg =

@ ok | @ canced | Preview |

Gambar 4. 59 Tampilan Joint Definition antara Join.1 dengan Fill.1
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Klik OK. Surface akhir hasil gabungan akan
dimasukkan di Geometrical Set bernama Final_Surface
dengan namaJoin.2

& xy plane
 y7 plane

& 7% plane

ke PartBody

Gambar 4. 60 Tampilan pada Tree Joint.2

1) 5.9 Membuat Objek Solid

Tahap pembuatan surface sudah selesai. Kalau model
ingin dibuat menjadi benda solid, maka bisa dilakukan
di workbench Part Design.

Klik menu Start — Mechanical Design — Part Design.

45 - [Tetikus_WSD_coba.CATPart]
HUOVIA WS Fle EdiE  Wiew Insert  Tools  Window  Help

o TR L3 o
i Analysis & Simulation L4 % Sketcher
W [
AEC Plant 4 '@;ﬂ Product Functional Tolerancing & Annotation
o

Gambar 4. 61 Tampilan masuk ke dalam Workbench Part Design

CATIA akan masuk ke workbench Part Design.

Menambahkan body baru.
Catatan: Objek solid yang akan dibuat bisa saja
dimasukkan ke body (default) yang sudah ada
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yaitu PartBody, tetapi pada contoh ini objek
solid akan dimasukkan ke body baru.

Cara menambahkan body baru adalah sebagai
berikut.

Klik menu Insert — Body

.CATPart}

Window — Help

@ Ordered Geometrical Set. ..

Eo) :
oy Insertin new body
Gambar 4. 62 Tampilan untuk membuat Body baru
Di Spesification tree akan dibuat body baru dengan

nama Body.2. Ganti nama body ini menjadi
Solid_model.

™ Tetikus_WSD

= xy plane
= y7 plane Current selection : IBody.Z,l’Tetikus_WSD

Mechanical

eakure Properties

Feature MNarg haalid Azl

= 7y plane
eometrical Set.1

reation Dake:  2015-02-17  12:52

Last Modification: 2015-02-17  12:52

Gambar 4. 63 Tampilan Mengubah Body.2 menjadi Solid_model
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Body baru sudah siap. Pastikan ada tanda garis bawah
pada body tersebut. Langkah selanjutnya adalah
membuat objek solid dengan perintah Close Surface.

Klik & Close Surface.
Pada Object to close, pilih surface Join.2.

M Tetikus_WSD
- xy plane
- y7 plane
4 7y plane
Geometrical Set.1
Surface

Final_Surface

- Solid_model

Lﬁi PartBody

Object to close: |Juin.2

@ ok I ﬂcancell

Gambar 4. 64 Tampilan Mengubah Joint.2
menjadi benda Solid

Klik OK, maka bagian dalam model yang tadinya
berongga menjadi terisi (solid). Sembunyikan
Final_Surface dengan perintah Bl Hide/Show.
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Tetikus_WsD
= xy plane

= yz plane

= 7x plane

o PartBody

Gambar 4. 65 Tampilan menyembunyikan Final_Surface

Bagian sisi-sisi tajam selanjutnya bisa ditambahkan
dengan @ Edge Fillet seperti gambar di bawah ini.

Tetikus_WSD
= xy plane

= yz plane

F partBody

EdgeFillet.1
L =% EdgeFillet.2 f

Gambar 4. 66 Tampilan Tetikus_WSD yang telah di Fillet

Simpan file B} Proses sudah selesai.
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C. EVALUASI

Buatlah model seperti diperlihatkan pada gambar kerja di bawah
ini. Gunakan Wireframe and Surface Design untuk membentuk
surface. Setelah terbentuk surface luar, buatlah menjadi model
solid dengan Part Design untuk menambahkan Edge Fillet dan
Shell.

\ , . Front view
@
Section cut E-E

25

Section view 0-D Section view C-C
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<
/i

Section view A-A Right view

Section view B-B

Top view
General thickness 3 mm
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Langkah-langkah Pembuatan
Tahap pembuatan bisa menggunakan cara seperti di bawah ini.
Jika ada caralain, silakan digunakan.

1. Wireframe belakang 2. Surface1 ( sisi belakang)

3. Wireframe samping 4. Surface2 ( sisi samping)
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7. Kombinasi 3 surface 8. Surface total bagian bawah

9. Wireframe pegangan 10. Surface pegangan
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11. Gabungan surface bawah 12. Model solid dengan
dan pegangan Part Design
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A. TEORIPENDAHULUAN

5.1 Drafting/Drawing

Drafting/Drawing adalah modul untuk membuat gambar 2D yang
dilengkapi dengan memberikan ukuran serta keterangan pada
sebuah gambar. Drafting itu sendiri terdiri dari:
Interactive Drafting
e Membuat drawing 2D yang kemudian dapat membuat
proyeksi dari gambar 2D tersebut. Salah satunya dapat
membuat tampak isometri (seolah-olah 3D).
Generative Drafting
e membuat drawing 2D dari gambar 3D yang sudah dibuat
sebelumnya, bisa berupa gambar komponen atau asembly.
Garis besar langkah-langkah dalam pembuatan drafting
dapat dilihat pada Error! Reference source not found..
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Jalankan CATIA

Buka File 3D
CAD CATIA
(part/ assembly)

Buka Workbench
Drafting

v

Tentukan Jenis
Kertas Gambar

Pilih Front View

Pilih window
kemudian pilih file
yang akan dibuat

drafting

v

Berikan Ukuran

Selesai

Gambar 5.1 Garis besar langkah-langkah dalam pembuatan drafting

Miw Drawing

Standard

fso -]
Sheet Style

[pe150 =]
Format A4 150

Paper sire m 2100x 207 mm
Ghobal oals m 131

@ @ [Portrat |

) Landscape
[ e wahusrs starting weorkbench

— @ o | o
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Bl [N fem el ek el S IﬁTn"'ﬁl
B/ &&= EARS & o o = o = [WEa
L
o
Dl
B
b o
;1_
_ a)
i [
DRI B0 F S AR TEAAEE & g snBk F.
et skt 4 ] | =
Gambar 5. 2 Tampilan modul drafting
5.2 Toolbar Drawing untuk Interactive Drafting
Drawing @ Sheets  [=)
@iE
el \ |
*
Gambar 5. 3 Toolbar Drawing dan Sheets
[ ] NewsSheet . digunakan untuk membuat lembaran

kertas baru.

New Detail Sheet : digunakan untuk membuat detail

gambar 2D yang dapat digunakan
kembali untuk lembaranyanglain.

New View . digunakan untuk membuat tampak
depan, atas, kanan, kiri, dan isometri.
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g:g Instantiate 2D komponen : digunakan untuk mengopi
gambar yang telah dibuat
dengan menggunakan
perintah new detail sheet.

5.3 Perintah Menggambar pada Modul Drafting
Toolbar Geometry Creation digunakan untuk menggambar yang
pembahasannya telah diterangkan pada sketcher di modul Part
Design.

Geometry Creation 3
AWANO N NS

Gambar 5. 4 Toolbar Geometry Creation

5.4 Perintah Modifikasi Gambar pada Modul Drafting
Toolbar modifikasiini juga telah dibahas pada modul sebelumnya.

Geometry Mod...| &

(_dib Er

Gambar 5. 5 Toolbar Geometry Modify

5.5 Memberikan Ukuran
Perintah untuk memberikan ukuran pada gambar, dapat melalui
Toolbar Dimensioning.

Dimensioning =

Gambar 5. 6 Toolbar Dimensioning

Terdapat beberapa icon dimensi yang memiliki fungsi yang
berbeda-beda. Setiap icon digunakan pada kondisi yang sesuai.
Antaralain:
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Dimension - Untuk membuat dimension linear
Chain Dimension  : Untuk membuat dimensi berantai
Stacked Dimension : Untuk membuat dimensi bertumpuk

Angular Dimension : Untuk memberi dimensi berbentuk

= & 33 &

sudut
Radius : Untuk memberi dimensi pada radius
e Diameter : Untuk memberi dimensi pada

diameter sebuah lingkaran

Y . Untuk memberi dimensi pada
chamfer

5.6 Memberikan Toleransi Geometri

Perintah untuk membuat toleransi geometri yang

diinginkan.
r B
Geometrical Tolerance M
& Filter Telerance Insert Symbol =—=
Tolerance Reference j;
S L%
Reset I @ 0K w Cancel

Gambar 5. 7 Dialog Box Geometrical Tolerance
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5.7 Toolbar Multiview (2.5D)

Multi Vie.. s |

Gambar 5. 8 Toolbar Multiview (2.5D)

5.7.1 Multiview projection

Perintah ini digunakan untuk memproyeksikan
~ gambar

5.7.2 View Plane Definition

‘@- Perintah ini digunakan untuk mengatur sumbu X, Y,
dan Z pada saat melakukan proyeksi gambar.

View Plare “I-’; =

e .
View Plane Definition

Vectorl Vector? Digin
X1 ] 16
¥ [o 1 [o
Z [o [0 [
Fugaliary Views
[ Riotate Aumiliary View fxis
Ismetric Yiews
z a;LQ ﬁj\m
Y| Z XY Z
i X X £|£ A |
1 @ 0K | ii.‘mu|

Gambar 5. 9 Dialog box View Plane
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5.8 Generative Drafting
Gambar 3D yang telah dibuat pada modul Part Design dapat di
transformasikan menjadi gambar 2D, dengan menggunakan
Toolbar Views dan Toolbar Projection.

E |l Projections ]
e
L

Gambar 5. 10 Toolbar Views and Projections

5.8.1 Front View

Digunakan untuk membuat tampilan pandangan
depan.
Cara Menggunakan Front View untuk menampilkan
pandangan depan dari benda yang akan kita
drafting :
1. Open File benda yang akan kita drafting
2. Kemudian klik icon Front View
3. Lalu ke menu window -> lalu ke window part yang

: Tile Horizontally
Tile Vertically
Cascade

Gambar 5. 11 Tampilan untuk pindah ke window part
yang sedang dibuka
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4. Lalu pilih permukaan yang akan menjadi Front
View pada drafting (pada gambar kita pilih
permukaan bagian depan)

Gambar 5. 12 Bagian yang dipilih untuk dijadikan
Front View pada Drafting

5. Lalu klik tombol tengah dari navigasi drafting,
untuk membuat drafting front view dari dudukan
poros tersebut

Klik Tombol Tengah

Gambar 5. 13 Tombol tengah dari Navigasi Drafting
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o ——————————— — ————— ——— ————— —

Front wiew
Scale: 1:1

Gambar 5. 14 Tampilan Front View pada drafting Dudukan Poros

5.8.2 Projection View

B | Digunakan untuk membuat tampilan pandangan

kiri, kanan, atas dan bawah.
Cara menggunakan Projection View untuk membuat
proyeksi dari gambar drafting yang sudah ada :
1. Klik icon Projection View
2. Kemudian Klik gambar yang akan diproyeksi,
setelah diklik kemudian geser ke arah yang kita
ingin tampilkan proyeksinya, maka otomatis akan
menampilkan proyeksinya
Catatan : Proyeksi yang akan terbentuk dari
Projection View tergantung dari
tipe proyeksi yang kita gunakan
pada catia baik First Angle Standard
maupun Third Angle Standard
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—— e — — — —

L [ 1
Front view .
. . Left view
Scale: 1:2 Scale: 1:2
SRS e TR

Gambar 5. 15 Tampilan Projection View dari First Angle Standard

5.8.3 Auxilliary View

%

Digunakan untuk membuat tampilan pandangan
khusus.

5.8.4 Isometric View

Digunakan untuk membuat tampilan pandangan

Isometric.

Cara menggunakan /sometric View untuk membuat

tampilan dari gambar drafting yang sudah ada :

1. Klik icon Isometric View

2. Kemudian pindah ke window part yang akan di
buat isometric-nya
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AT B T e A
Tile Horizontally —

Tile Vertically
Cascade 2

Gambar 5. 16 Cara untuk pindah ke tab window part

3. Setelah itu pilih permukaan yang akan jadi acuan
untuk isometric view (kita pilih sisi bagian depan)

Gambar 5. 17 Bagian yang dipilih untuk dijadikan
Isometric View pada Drafting
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4. Setelah itu klik tombol tengah pada navigasi drafting,
maka gambar isometric view akan terbentuk

Taometric view
Scale: 1:1 é

Gambar 5. 18 Tampilan Isometric view dari dudukan poros

Catatan : jika kita ingin mengubah tampilan dari
gambar isometric atau mengubah skala
dari gambar isometric, maka bisa
dilakukan dengan cara klik kanan pada
gambar tersebut lalu pilih properties,
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a) Scale

b) DressUp

untuk mengatur skala
darigambar
Menampilkan beberapa
tampilan seperti hidden line,
axis, centerline, thread
maupun 3D Colors

Properties

Current selection: lsometric view
View | Graphic |
Visualization and Behavior
S Display View Frame
[ Lock View
[ Visusl Chpping

Scabe and Orentation
Angle pdeg Scaler 14

Dress-up

[ Aais [ Thread
G Fillets: W Boundanes
O Symbolic

Wiews Marne
Prefix o
[sarmetrs view

M Editior With Farmule:

Iseematng view

WiewMakellp 5/5heet 1

[ Hidden Limes [ CenterLine & 30spec [ 30 Colors

O Approximated Original Edges 7] 30 Wireframe @
) Propected Original Edges

130 Points: O
@ 4

(s]

£

_More.. |
D ok | duply| Cose |

Gambar 5. 19 Tampilan Tab Properties

5.9 Remoute Pengaturan Tampilan

Dengan menekan panah pada remoute dapat memilih objek

gambar yang diinginkan
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a. Tombol 1 :

b. Tombol 2:

c. Tombol 3 :

d. Tombol 4 :

e. Tombol 5 :
f. Tombol 6 :

g. Tombol 7 :

Gambar 5. 20 Remoute

untuk memutar gambar ke arah kanan

sebesar 90 derajat

untuk memutar gambar ke arah atas
sebesar 90 derajat

untuk memutar gambar ke arah kiri sebesar
90 derajat

untuk memutar gambar ke arah bawah
sebesar 90 derajat

sebagai tombol finish

untuk memutar gambar berlawanan arah
jarum jam sebesar 90 derajat

untuk memutar gambar searah jarum jam
sebesar 90 derajat

5.10 Membuat Gambar Potongan
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]
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Perintah untuk membuat gambar potongan dari suatu view
dapat menggunakan Toolbar Sections.

J%%%

Gambar 5. 21 Toolbar Views and Sections
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Langkah untuk membuat gambar potongan yaitu sebagai berikut :
1. Pastikan Frame yang akan dibuat potongan adalah
frame yang aktif (ditandai dengan frame warna merah )

o/

1 ! -
i |
scale: 1+ Frame yang sedang

| fidak aktif

9

Top view
Scale: 1:2

Gambar 5. 22 Tampilan Frame yang sedang aktif dan tidak aktif

2. Kemudian klik ikon section view 2B
3. Lalu pilih / gambar garis section pada benda yang akan
dipotong

() Garis Section

C|

Gambar 5. 23 Tampilan garis section pada benda yang akan dipotong
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2. Kemudian Double klik pada sembarang area lalu drag /
tarik mouse ke arah mana section akan dibuat
3. Maka gambar potongan akan terbentuk

Section view A-A
Scale: 1:2

Front view
Scale: 1:2

Gambar 5. 24 Tampilan Section View pada dudukan poros

Untuk mengatur arsiran, warna arsiran, tipe arsiran pada gambar
potongan yang terbentuk, maka bisa dilakukan langkah sebagai
berikut :
1. Double klik pada arsiran yang akan diubah
2. Setelah itu maka akan muncul kotak dialog seperti
berikut
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Properies _M
cu'::ele::;::?:::::;:;:luu Section wview A-A
:b:::mm -

aTE  T—F

pich: [5000mm [ Linype r
D\'F: [0oomm [ Thickness | —— L0. - ‘

Mare. |

- 9 ok | 3 apply| Clsse |

Gambar 5. 25 Tampilan Dialog Box Properties Hatch

1. Pada kotak dialog tersebut terdapat beberapa pilihan :

a) Type

b) Angle

¢) Pitch
d) Color
e) Line Type :
f) Thickness :

- untuk memilih jenis arsiran, untuk
melihat jenis arsiran bisa diklik Simbol

zd, maka akan muncul pilihan arsiran
yang tersedia

- untuk mengatur sudut kemiringan dari

arsiran

- untuk mengatur jarak antara arsiran
- untuk memberiwarna pada arsiran

untuk mengatur jenis garis arsiran
untuk mengatur ketebalan dari garis
arsiran

171



PEMODELAN CAD BERBASISKAN CATIA

ri"mm Chooser ﬁ-'

U

| _Net |

Gambar 5. 26 Tampilan Dialog Box Pattern Hatch yang tersedia

5.11 Membuat Detail Gambar

Perintah untuk membuat gambar detail dari suatu view dapat
menggunakan Toolbar Details.

Gambar 5. 27 Toolbar Views and Details
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Gambar Detail diperlukan untuk memunculkan gambar atau

bagian yang tidak terlihat pada gambar untuk memperjelas area

yang akan didetailkan tersebut. Adapun langkah - langkah untuk

membuat Detail View, yaitu :

1. Klik icon detail view .

2. Pilih bagian yang akan dibuat detail view ( bentuk profil detail
view yang dibuat adalah lingkaran)

3. Kemudian geser mouse untuk melihat hasil detail view, jika
sudah klik di sembarang tempat untuk mengkonfirmasi hasil
detail viewyang dibuat

[rims o e e e e e e e e e '|
l |
| A fm——————— -
| e o |
I i hY I
I -
| i / |
| [l ‘_\\ P |
l 1l il |
| 1l Detail A |
| 1 Scale: 1:1 |
l IR S
l |
| |
| |
| |
| Front view |
: scale: 1:2 I
s asus o da s n i s e S b I

Gambar 5. 28 Hasil Detail View

Untuk mengubah skala pada hasil detail view, dapat dilakukan
dengancara:
1. Klik kanan pada gambar hasil detail view
2. Kemudian pilih Properties, lalu ke tab view pada kotak
dialog yang muncul
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Properties M

Current selection : | Detail A/ViewMakelp.7/Sheet1

raphlc |

Visualization and Behavior =l

4 Display View Frame
[ Lock View
[ Visual Clipping

Scale and Orientation
Angle: 0deg < Scale: f1:1 > 1

m

Dress-up
[ Hidden Lines [J CenterLine & 3D spec []3D Colors
[ Audis [ Thread
d Fillets: # Boundaries 3D Points: O 30 syrmbol inkeritance
O Symbolic @ Symbol X
© Approximated Original Edges [ 3D Wireframe @ Car be iddden |
O Projected Original Edges O L5 always wisible |
View Nam
Prefix D Suffix
Detail A

’7Name Editor With Formula:

—— P |

4 [ I +
More... I
[ @ 0k | @apply| Close |

Gambar 5. 29 Dialog Box Properties untuk mengubah scale Detail View

3. Kemudian pada isian skala, isi dengan skala yang
diinginkan (untuk skala detail view, gambar harus
diperbesar)

4. Jikasudah, klik Apply, lalu OK

5.12 Menghilangkan Sebagian Gambar
Perintah untuk menghilangkan sebagian gambar dari
suatu view dapat menggunakan Toolbar Broken View.

Y | Breal vtk
B e

Gambar 5. 30 Toolbar Views and Break

w
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Toolbar Broken view ini banyak digunakan untuk benda-
benda yang panjang ( seperti poros , struktur konstruksi, dan
lain-lain) . Tujuannya adalah untuk membuat tampilan benda
yang panjang tersebut bisa menjadi lebih pendek tanpa
mengubah nilai panjang yang sesungguhnya dari benda
tersebut. Selain itu, Broken View digunakan agar benda
tersebut cukup untuk dimuat ke dalam kertas gambar.
Adapun langkah-langkah untuk menggunakan break view,
yaitu:

1. Klik icon Break View Eﬁ]v
2. Kemudian Klik 2 titik pada gambar (2 titik ini harus
sejajar) yang akan dibuat broken view

Gambar 5. 31 Pengambilan Titik pertama untuk Broken View

3. Setelah mengklik 2 titik, klik bagian sembarang area
untuk menampilkan garis batas 1 broken view

4. Lalu buatlah garis batas 2 dengan menggunakan
langkah-langkah yang sama seperti gambar di atas

_______________________________________________ B == ————— e

] N b
- <€—— Garis Batas 1 T— Garis Batas 2

Gambar 5. 32 Pengambilan Titik kedua untuk Broken View

3. Jika sudah, klik di sembarang area untuk menampilkan
hasil dari broken view
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Catatan : Area antara garis batas 1 dan garis batas
2 akan dihilangkan, sehingga poros
akan memendek tanpa mengubah
ukuran sebenarnya dari poros tersebut

750

750

— I

|

Gambar 5. 33 Perbandingan hasil sebelum dan setelah
dilakukan Broken View

5.13 Memasukkan gambar dengan Creation Wizard

176

Selain bisa memasukkan gambar ke dalam drafting
menggunakan icon Front View, cara lainnya adalah dengan
menggunakan Creation Wizard. Toolbar ini menyediakan
kemudahan memasukkan gambar dalam beberapa pandangan
sekaligus, sehingga kita tidak perlu menggunakan toolbar
Projection View untuk menampilkan gambar proyeksinya
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Gambar 5. 34 Toolbar Creation Wizard

Cara untuk menggunakan Creation Wizard vyaitu :
1. Klik icon Creation Wizard 8,
2. Maka akan muncul dialog box creation wizard seperti

dibawah ini
i B
View Wizard (Step 1/2) : Predefined Configurations |2 et

Preview
+ + + + + +
+ + + + + +
+ + + + + +
+ + + + + +

Main view i [.none]
Projection views : linked to the main view

Minimum distance between each view: !40,0(]0 mm

<Backl Next = I Cancell

Gambar 5. 35 Dialog Box Creation Wizard
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3. Pada bagian sisi kiri dialog box, ada beberapa pilihan yang
sudah disediakan default oleh CATIA, pilih sesuai dengan
yang diinginkan

4. Setelah dipilih, maka preview dari gambar yang dipilih
bisa dilihat pada box putih

F B
View Wizard (Step 1/2) : Predefined Configurations 12|

— Preview
aH = tEottomt i it

+ + Left TFront+ + +

N 3 | |8 wB| "E|Bu B
5
(o]

Main view is front view

Projection views : linked to the main view

Minimum distance between each view: 40,000 rmm

2 Back l Mext = l Cancell

I

Gambar 5. 36 Preview salah satu template Creation Wizard

5. Untuk mengubah posisi konfigurasi dari gambarnya,
arahkan mouse pada gambar tersebut lalu drag dan
pindahkan
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Minimum distance between each view: 40,000 mm

r B
View Wizard (Step 1/2) : Predefined Cenfigurations ==

||:| — Preview
a— * g +Bottont ik +

|
o8 m
[afa]
- it + Left *Frontt+ + +
mE
8 d

o
ofls + + + + + +
wat
o) + + + + + +
2

Main view is frent view
Prejection views : linked to the main view

<Backl Nm;]

Cancel l

=

Gambar 5. 37 Cara memindahkan gambar pada Creation Wizard

6. Untuk menghapus view yang tidak diinginkan, atau yang
tidak diperlukan, klik kanan pada view tersebut lalu pilih

delete
[ View Wizard (Step 1/2) : Predefined Configurations M
=] [ Preview
% + 2 ‘Bottomizometric aE
[l 0]
& E D
B | + + Right + Front + Left + Rear +
&E | -
- 5] -
=B B e c Delete
offf + * + Top + —.—.—l
42 a
de |+ 4+ + 4+ 4 +
Main view is front view
EI Projection views : linked to the main view
- Minimum distance between each view: 40,000 mm
— Cancel I
e

Gambar 5. 38 Menghapus View Creation Wizard

179



PEMODELAN CAD BERBASISKAN CATIA

7. Adapun untuk mengatur jarak antargambar, pilih
“ Minimum distance beetwen each view"
Laluisikan jarak yang diinginkan
8. Jikasudah klik next
9. Pada dialog box selanjutnya kalian bisa menambahkan
gambar pandangan yang kalian perlukan, seperti
isometric view, dan sebagainya.
a) Klik view mana yang ingin ditambahkan (misal
view [sometric)
b) Lalu arahkan ke kotak preview dan klik di posisi
mana gambar isometric itu akan ditambahkan

F 5
View Wizard (Step 2/2) : Arranging the Configuration M
— Preview
=2 # # ‘Bottary? i s

.@. L 3 + pront e +
E Vis_wlsom(_agrictamg_ag i Iﬂ i §
Y
+ + + + + +
o

Main view is front view

Projection views : linked to the main view

Minimurm distance between each view: 40,000 mm

<Back | Finish | Cancel |

I

Gambar 5. 39 Menambahkan View Creation Wizard
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10. Setelah selesai klik Finish
11. Kemudian pindah ke window part, untuk menentukan
front view-nya

Gambar 5. 40 Pemilihan Front View untuk Creation Wizard

12. Kemudian tentukan posisi di frame mana akan
diletakkan front view
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Isometric
Bottom
DA | v 0| W Left
- |
I O |
| |
I |
| |
| |
1 |
1 |
| ————— |

Gambar 5. 41 Pemilihan Front View pada frame Creation Wizard

13. Jika sudah, lalu klik di frame tersebut untuk
mengonfirmasi pemilihan posisi Front View

Gambar 5. 42 Tampilan view dari Creation Wizard
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5.14 Annotations

Perintah untuk membuat catatan-catatan tambahan pada suatu
view dapat menggunakan Toolbar Annotations.

An!mtaﬁnns |:|
Tz B

Gambar 5.43 Toolbar Annotations

5.14.1 Text

T Perintah untuk membuat teks dengan bentuk —
bentuk hurufnya dapat dipilih dan diubah — ubah
sesuai dengan kebutuhan.

5.14.2 Text With Leader
,.al Perintah untuk membuat teks dengan garis panah
dibawahnya.

5.14.3 Baloon
Perintah untuk membuat lingkaran dengan teks
di dalamnya, yang biasanya digunakan untuk

membuat nomor komponen.

5.14.4 Datum Target
e Perintah untuk membuat datum pada gambar.

5.14.5 Roughness Symbol
= Perintah untuk membuat teks dengan atribut akar,

o

=l tanda pengerjaan dan lain-lain.
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Roughness Symbol 3|
T— g
—

— :
l—\/__ll—

o Reset | [@ ok | & cance|

Gambar 5. 44 Roughness Symbol

5.14.6 Welding symbol
/M( Perintah untuk membuat teks dan simbol pada

tanda pengerjaan pengelasan.
5.14.7 Weld

Perintah untuk membuat tanda pengerjaan dengan

i pengelasan.

Welding Editor 2Ed

Geomatric Wiskding
g 1Y

--ﬂi

Gambar 5.45 Welding Editor

5.14.8 Table
@ Perintah untuk membuat tabel.

184



BAB 5 INTERACTIVE DAN GENERATIVE DRAFTING

Table Editor

Mumber of columns |2 E
Mumber of rows |2 @

‘|ioﬁ|imd]

Gambar 5.46 Table Editor

5.15 Garis Sumbu, Arsir & Panah

Perintah untuk membuat garis sumbu, arsir dan panah dari suatu
gambar dapat menggunakan Toolbar Dress-up.

Dress-up yx

1l
'Oih 2 &

Gambar 5. 47 Toolbar Dress-up

5.15.1 CenterLine
_@_ Perintah untuk membuat garis sumbu pada objek

lingkaran.

5.15.2 Axis Line
T Perintah untuk membuat garis sumbu pada objek
= kotak.

5.15.3 AreaFill

ﬁ Perintah untuk membuat garis arsir. Daerah yang
=== | bisa diisi adalah yang dibatasi oleh garis, busur,
lingkaran dan lain-lain.
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Area detection |24

.......................... 5

O with profile selection

Gambar 5.48 Area Detection

5.15.4 Arrow

= Digunakan untuk membuat garis panah

5.16 Properties

Perintah untuk melihat properties dari sheet atau view, klik sheet
atau view kemudian klik kanan lalu pilih properties.

5.16.1 Sheet Properties
[Properties 2%

Current sakection : | =
shest |
Hame: [heet.l]
sl =[1
Format
[0 05 =] oeplay
Widkhi:
T T —
() Portrak
Ex¥  Landscape:
Prajection Method
B0 First anghe standand
@ Third srgge shandard
Ganarative visws posiioning mode
W Paet cerer of granity
) Paet 30 a5
Frick fwen
[ ctreate 20

T
s
[1o00 = [

H o

m...[
S o | Dugshy| coss |

Gambar 5.49 Sheet Properties
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5.16.2 View Properties

Current senction - | =
[ || eoghec |
Vensalaation el Baturicr &
& Diplay Views Frama
0 sk Wit
[l vmad Gy
Seale ared Ok abion
Bl g Scaleif |11 =[1
Dwess-up
[Cllrdden Lines [ Conber Line & 30 spec [ 30 Cobors
[isis [ Theaad
S Filets ;W Boundaries Ot pores: O
12 Symbolec @ " .
O Apprandrmated Origingl Edoet [ 30 Wireframe @
120 Projected Original Edges a}
v M
Prifix i) Suffi
[Front veew [ [
Kaee Edtor 'With Formula:
[Feort wew A

20 Components

Mirs... I
- Duer| o |

Gambar 5.50 View Properties

5.17 Membuat Kepala Gambar
Membuat kepala gambar dalam drafting merupakan hal yang
penting, karena setiap gambar pasti akan ada kepala gambar.
Adapun langkah-langkah untuk membuat kepala gambar di
CATIAyaitu:

1. Klik icon Menu Edit -> pilih Sheet Background
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% lset  Took  Wind
i {Delete] CtrlsZ
L5 Bepent

Ctrle'

®

]

R Paste Ctele ¥
Paste Special-

Rﬂﬂlﬂﬂu Cirl=H
) serch CrrisF
B futg Search
gmm&m Ctl+ G
() Selection Sets Edtion
7 Find Owning Selection Sets
o Lings...

Sheeet Background

Gambar 5.51 Sheet Background pada menu Edit

2. Kemudian layar akan menjadi abu abu, setelah itu kalian
bisa membuat sendiri kepala gambar sesuai standard
atau jika ingin menggunakan kepala gambar yang ada di
catia, pilih icon .

3. Maka akan muncul kotak dialog seperti gambar
dibawah ini
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Manage Frame And Title Block | ? i 2 |

Style of Title Block: Preview
| Drawing Titleblock PlyBook v
Action:
Create

Create
Delete
Resize
Update

Check by

Add revision block

. @ ok | @apply| Close |

[ -

Gambar 5.52 Dialog box Manage Frame and Title Block

4. Setelah itu kalian klik “Create”, kemudian pilih style dari
title block yang ingin dipakai

Y R——— 19 [t

Style of Title Block: Preview

Drawing Titleblock Sample 1
Drawing Titleblock Sample 2
Drawing Titleblock Sample Encvia 1

orereTE

Resize

Update

Check by

Add revision block

@ 0K | apply| Close |

S E 3 4

Gambar 5.53 Style Default Title Block yang sudah tersedia
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190

5. Kemudian klik Oke untuk mengonfirmasi pilihan yang

telah dipilih
o i o [ @ [ <
- 4
o 3
o 2
itaf Stusio capcal
L — XXX
s 0L
nM 'a@' DASSAULT SYSTEMES
1:1] XXX XXX
pErT——— T T T TP
[ 1 A

Gambar 5.54 Title block dari style default CATIA

Tabel 5.1 Penyimpangan yang diperbolehkan bagi
ukuran/dimensi tanpa tanda toleransi (Toleransi terbuka)

0,5 Di Di Di Di Di Di
s/d atas atas 6 | atas atas atas atas
3 3 s/d 30 120 315 1000
s/d 30 s/d s/d s/d s/d
6 120 315 1000 | 2000
Penyimpangan Teliti +0,05 +0,05 +0,1 +0,15 | +0,2 +0,3 +0,5
yang diizinkan Sedang | +0,1 +0,1 +0,2 +0,3 +05 +0,8 +1,2
Kasar +0,2 +05 +0,8 +1,2 +2 +3

Tabel 5.2 Penyimpangan yang diperbolehkan bagi sudut tanpa
tanda toleransi (Toleransi terbuka)

Di atas Di atas 50 Di atas
Panjang dari sisi yang pendek s/d 10 10 s/d s/d 120 120 s/d
50 400
) dim derajat dan 1 +30 +20 £10
Penyimpangan yang menit
diizinkan ::r[: mm tiap 100 118 £09 +06 £03
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B. LATIHAN

Buatlah Drafting dari:
1.Gambar 2. 53 Plat Dasar halaman 68
2.Gambar 2. 54 Dudukan Poros halaman 69
3.Gambar 2. 55 Roda halaman 70
4.Gambar 2. 56 Poros halaman 71
5.Gambar 2. 57 Bushing halaman 72

C.EVALUASI

Kerjakan di rumah latihan Drafting:
1. Gambar 3. 17 Assembly Roda Berputar halaman 82
2. Gambar 5. 2 Explode Assembly Roda Berputar halaman 147
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Isometric view
Explode

10_[Ring 6 MEES 6.4/ T2x16 150 Washer 1089 &xi2
9 | Baut Segl Enam MG 4 |sT 37 M5x30 150 401 Bolt
E | Ring Jepit 2 |ST 37 E1BS/ 2212 IS B 2804 Ring 20
7 |Ring 8 2 |ST 3% B4/ ThxZ2 150 Washer T093-1 8x24
& | Baut Segl Enam M8 2 |sT 37 MakG0 150 401 Balt
5 | Bushing 1 |Bronze 2530 ===
4 | Pores 1 |VIN 2059 Hardening 45 HRC
3 | Reda 1 |BTK 25 C200x30 —
2| Dudukan Pores 2 |sT 37 200x150x40 =
1 | Plat Dasar 1 |ST 3F 200x150%32 —
No. | Mama Jml. |Bahan Ukuran Keterangan
Kekasaran dalam |m Jenis dokumen: Rakitan | Peringatan
Skala 1 : 2 | Digambar TIM Aaisten
@-@ Satuan mm | NI : -
Tanggel 23-09-2014 |Diperiksa :Drir.SallyC,MT |Lembar TIT
STUDIO CADICAM
2 MESIN-FTI-USAKTI No.  SCC-TGS-07

I

‘hh'nl Explode Assgmbly Roda Berputar
|

| Ad

Gambar 5. 2 Explode Assembly Roda Berputar
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